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ABSTRAK 
 
Imro’atul Mufidah, (143141030) Pembelajaran Membaca Bagi Anak Tunarungu 
di MI Muhammadiyah Program Khusus (PK) Kartasura Tahun 2018. 
Skripsi: Fakultas Ilmu tarbiyah dam Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Ali Mashar, S.Pd.I M.Hum 
Kata Kunci  : Pembelajaran, Membaca dan Tunarungu 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
harus mendapatkan penanganan khusus baik dalam pada lingkungan keluarga, 
sekolah maupun masyarakat, untuk menanggapi permasalahan inilah, pemerintah 
mendirikan Sekolah Luar Biasa (SLB), karena dengan cara tersebut proses 
pembelajaran lebih stabil. Namun hal ini terjadi di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura yang bukan merupakan lembaga pendidikan luar biasa memiliki dan 
menerapkan pembelajaran untuk ABK dan khususnya anak Tunarungu. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pembelajaran Tunarungu 
di MIM PK Kartasura 2018.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, penelitian ini 
dilaksanakan di MI Muhammadiyah Program Khusus (PK) Kartasura kabupaten 
Sukoharjo. Subyek dalam penelitian ini adalah Guru Pendamping Khusus (GPK), 
informannya yaitu anak Tunarungu, guru kelas dan kepala madrasah. Metode 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 
megetahui keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber dianalisis dengan 
menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian 
data dan verifikasi data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran bagi anak tunarungu pada materi  membaca yang diterapkan GPK 
Penerapan metode tersebut dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan hambatan 
pada masing-masing anak tunarungu misalnya anak tunarungu  mampu dengar 
dengan kekurangan pada aspek kognitif, kinestetik dan konsentrasinya bisa 
menggunakan metode membaca isyarat dan komunikasi total, untuk tunarungu 
mampu dengar namun perkembangan kognitifnya sudah dia atas rata-rata hanya 
membutuhkan metode oral dan mimik muka sedangkan anak tunarungu ringan 
dengan kesuliatan dalam bebicara membutuhkan gerakan bibir dan penakanan 
suara. Untuk membantu pendengarannya setiap anak tunarungu di MI 
Muhammadiyah PK menggunakan alat bantu dengar yaitu Hearing Aids. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap anak  tidak ingin dilahirkan dengan menyandang kelainan atau 
memiliki kecacatan karena hal tersebut dapat menghambat pada proses 
kehidupan anak selanjutnya, setiap orang tua pasti tidak ada yang menghendaki 
kehadiran anaknya memiliki kelainan atau kecacatan tetapi pada kenyatannya 
tidak satu pun manusia yang tidak memiliki kekurangan  dan  manusia juga 
diciptakan tidak  ada yang sama satu dengan lainnya seperti apa pun 
kedaannya.  
Seorang anak yang dilahirkan kedunia dengan memiliki kelainan atau 
kecatatan disebut dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Hal ini 
diungkapkan oleh Desi Ratri Desiningrum (2016:2) bahwa anak berkebutuhan 
khusus merupakan anak yang memiliki keterbatasan disalah satu atau beberapa 
kemampuan, baik bersifat fisik seperti tunanetra dan tunarungu, atau pun 
psikologis seperti autism dan Attention Deficit Hiperactivity Disorder 
(ADHD). 
Anak yang terlahir dengan kondisi kekurangan atau kecacatan 
memerlukan adanya perlakuan khusus dari lingkungannya: baik lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat misalnya perlu 
adanya perlakuan khusus dari orang tua. Selain itu pendidikan menjadi faktor 
utama  bagi setiap anak tidak terkecuali ABK, karena pendidikan sangat 
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berperan penting dalam menggali dan mengembangkan potensi serta 
kemampuan. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional pasal 5 ayat 2 yang berbunyi “Warga negara yang 
memiliki kelainan fisik, Emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus”. Oleh sebab itu, untuk menanggapi 
permasalahan mengenai hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan inilah, 
pemerintah mendirikan Sekolah Luar Biasa (SLB). 
Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang atau ketunaan 
ditetapkan dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional pasal 32 disebutkan bahwa: “Pendidikan khusus (pendidikan luar 
biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat 
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 
emosional, mental dan sosial”. Ketetapan Undang-undang tersebut sangat 
berarti bagi anak penyandang kelainan untuk memperoleh kesempatan yang 
sama sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal 
pendidikan dan pengajaran (Efendi, 2006:1). 
SLB bertujuan untuk menjembatani pendidikan untuk ABK agar 
memperoleh kesempatan yang sama dengan anak normal. Pendidikan untuk 
anak normal terbagi atas pendidikan formal dan non formal dengan jenjang 
mulai pendidikan usia dini (PAUD) sampai perguruan tinggi. Sedangkan SLB 
dibangun untuk ABK seperti sekolah dasar luar biasa (SDLB), sekolah 
menengah pertama luar biasa (SMPLB) dan seterusnya. 
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Menurut Nofrianto dalam bukunya Stella Olivia (2017:3) pendidikan 
inklusi merupakan sistem pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang 
diintegrasikan masuk ke dalam kelas  reguler untuk belajar bersama anak-anak 
normal lainnya di sekolah umum. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 
antara pendidikan inklusi dengan SLB perbedaan tersebut dapat ditemukan 
pada sistem pembelajaran, rpp, strategi, metode, evaluasi pembelajarannya dll. 
Berdasarkan dari kutipan www.pikiran-rakyat.com mengatakan bahwa 
seiring berjalannya waktu, banyak ditemukan ABK yang tidak bersekolah di 
SLB, melainkan bersekolah pada sekolah reguler hal ini ditunjukkan oleh data 
dari Mi’raj Islamic News Agency (MINA) disebutkan bahwa dari 1,6 juta ABK 
di Indonesia, baru 18 persen yang sudah mendapatkan layanan pendidikan 
inklusi. Sekitar 115 ribu ABK bersekolah di SLB, sedangkan ABK yang 
bersekolah di sekolah reguler pelaksana sekolah inklusi berjumlah sekitar 299 
ribu. 
Peran seorang guru sangat penting dalam proses pembelajaran karena 
guru merupakan seorang pengajar, pendidik, fasilitator dan narasumber bagi 
peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan sebagai model untuk 
memperbaiki tingkah laku buruk.   
MI Muhammadiyah PK Kartasura merupakan salah satu lembaga 
pendidikan sekolah dasar yang sudah maju. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
program-program unggulan seperti full day school, kelas SME (Sains, Math 
And English) dan kelas Tahfidz, selain dari program-program tersebut MIM 
PK juga menerapkan madrasah inklusi pada ABK.  Siswa ABK di MIM PK 
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Kartasura berjumlah 11 orang siswa dengan berbagai kriteria ABK, 
diantaranya tunanetra, tunarungu, tunagrahita yang mampu didik, autis, 
celebral palsy, slow lener dan disleksia. Dalam proses pembelajaran di kelas, 
antara ABK dengan anak normal tidak ada perbedaan, mereka belajar dalam 
satu kelas yang sama dengan menggunakan metode yang sama hanya saja 
untuk ABK setiap siswa di dampingi oleh satu guru pendamping, diharapakan 
Penerapan ini memudahkan interaksi antara guru dengan ABK (wawancara 
ustadzah Nana 26 februari 2018). 
Berdasarkan dari uraian di atas  peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
”Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di MI Muhammadiyah 
Program Khusus (PK)  Kartasura Tahun 2018”. 
 
B. Indentifikasi Masalah   
Berdasarkan penjabaran dalam latar belakang di atas maka 
permasalahan yang muncul dalam pembahasan ini dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Pemerintah sudah menyiapkan SLB untuk ABK tetapi dalam kenyataan 
yang ada banyak  ABK tidak bersekolah di SLB. 
2. Pembelajaran ABK di SLB dengan pembelajaran ABK di sekolah reguler  
3. ABK memiliki perbedaan kemampuan dibanding anak normal, oleh sebab 
itu metode atau cara pembelajarannya pasti berbeda. 
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C. Pembatasan Masalah  
Berbagai masalah sering muncul secara bersamaan sehingga 
menimbulkan kesulitan dalam meneliti keseluruhannya. Oleh karena itu agar 
masalah dapat dikaji dan dijawab mendalam perlu diadakan pembatasan 
masalah. Batasan masalah yang diteliti dalam penelitian ini hanya mengenai 
pembelajaran bagi anak tunarungu dalam materi membaca kelas 1C, 2A dan 
2B di MI Muhammadiyah PK Kartasura. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan indentifikasi masalah dam pembatasan masalah di atas, 
dapat dirumuskan masalah yaitu ”Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 
bagi anak tunarungu yang diterapkan oleh GPK pada meteri membaca di  
MIMuhammadiyah PK Kartasura? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran bagi anak tunarungu 
yang diterapkan oleh GPK pada materi membaca di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura. 
 
F. Manfaat penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini yang bisa diambil adalah: 
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a. Sebagai tambahan informasi dalam ranah pengembangan ilmu 
pendidikan khususnya tentang pembelajaran ABK. 
b. Menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yang bisa diambil adalah: 
a. Bagi Kepala Madrasah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran khususnya dalam pembelajaran ABK. 
b. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi para guru untuk 
memeperbaiki proses pembelajaran dengan mengembangkan buku 
ajar dalam pembelajaran yang dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pembimbing Khusus (GPK) 
a. Pengertian guru  
Menurut UU No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah (Suparmin, 2015: 2). 
Menurut Sardiman (2011: 125) guru adalah salah satu 
komponen  manusiawi dalam proses belajar-mengajar yang ikut 
berperan dalam usaaha pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial di bidang pembangunan. 
“Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung 
jawab untuk membimbing dan membina anak didik baik secara 
individual maupun klasiskal, disekolah maupun di luar sekolah” 
(Djamarah, 2010:32). 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
seorang guru merupakan sesorang yang mempunyai peran mengajar, 
mendidik serta sebagai pemberi informasi kepada peserta didik 
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sehingga dapat memberikan pengeruh besar terhadap pembentukan 
sumber daya manusia dalam suatu pembangunan. 
b. Tugas guru 
Berdasarkan sisdiknas 2003 dalam Bab Xl tentang pendidik dan 
tenaga kependidikan pasal 39 disebutkan bahwa tugas seorang guru 
adalah merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama 
bagi pendidik pada perguruan tinggi. 
Peters dan Amstrong dalam bukunya Rohmalina Wahab 
(2015:85) membagi tugas dan tanggung jawab guru menjadi lima 
kategori, yakni: 
1) Guru bertanggung jawab dalam pengajaran 
2) Guru bertanggung jawab dalam meberikan bimbingan 
3) Guru bertangung jawab dalam mengembangkan kurikulum 
4) Tanggung jawab dalam mengembangkan profesional guru 
5) Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat 
Menurut Piet Sahetian (1994:12) pada umumnya tugas guru 
dibedakan: 1) tugas personal, 2) tugas sosial dan 3) tugas profesional 
1) Tugas personal  
Tugas pribadi ini menyangkut peribadi guru.Itulah sebabnya 
setiap guru perlu menatap dirinya dan memahami konsep dirinya. 
Guru itu digugu dan ditiru. 
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2) Tugas sosial 
Misi yang diemban guru adalah misi kemanusiaan.Mengajar 
dan mendidik adalah tugas pemanusiaan manusia. Guru punya 
tugas sosial.  
3) Tugas profesional 
Sebagai suatu profesi, guru melaksanakan peran profesi 
(profesional role).Sebagai peran profesi guru memiliki kualifikasi 
profesional. 
Menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya Imam Wahyudi 
(2012:53), menyebutkan tugas pendidik adalah: 
1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak didik dengan 
berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, 
angke dan sebagainya. 
2) Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang 
baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar 
tidak berkembang. 
3) Memeperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan 
cara memeperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan 
agar anak didik memilihnya dengan tepat. 
4) Memeberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik 
menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya. 
c. Peran guru 
Sesuai tugasnya, guru mempunyai peran yaitu menurut 
Mohammad Surya (2013:192) peran (role) guru merupakan 
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keseluruhan perilaku yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai guru. Guru mempunyai peranan yang luas, baik di 
sekolah, di dalam keluarga maupun di masyarakat. 
 Menurut Rusman (2012:58), peranan guru meliputi banyak 
hal yaitu guru dapat berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, 
pembimbing, pengatur lingkungan belajar, perencana pembelajran, 
supervisor, motivator dan sebagai evaluaor. Sedangkan menurut WF 
Connell dalam bukunya Suparmin (2015:58) membedakan tujuh peran 
seorang guru yaitu 1) pendidik (nurturner), 2) model, 3) pengajaar dan 
pembimbing, 4) pelajar (learner), 5) komunikator terhadap masyarakat 
setempat, 6) pekerja administrasi serta 7) kesetiaan terhadap lembaga. 
d. Kedudukan guru 
Berbeda halnya pada sekolah pendidik atau guru yang terlibat 
di sekolah inklusif yaitu guru kelas/guru mata pelajaran dan guru 
pembimbing khusus (GPK). GPK adalah guru yang mempunyai latar 
belakang pendidikan khusus (Pendidikana Luar Biasa) atau guru yang 
pernah mendapat pelatihan tentang pendidikan khusus (luar biasa), 
ysng ditugaskan di sekolah inklusif (Garnida, 2015:86). 
Menurut Dadang Garnida (2015:87) guru berkedudukan 
sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, pendidikan usia dini pada jalur pendidikan formal yang 
dibuktikan dengan sertifikat pendidikan. Kedudukan untuk masing-
masing guru secara rinci meliputi: 
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1) Guru kelas 
Guru kelas berkedudukan di sekolah dasar yang diteapkan 
berdasarkan kualifikasi sesuai dengan persyaratan yang diteapkan 
oleh sekolah. Tugas guru kelas antara lain: 
a) Menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga anak-anak 
merasa nyaman belajar di kelas/sekolah. 
b) Menyusun dan melaksanakan asesmen pada semua anak untuk 
mengetahui kemampuan dan kebutuhannya. 
c) Menyusun program pembelajaran individual (PPI) bersama-
sama dengan guru pendidikan khusus. 
d) Melaksanakan kegiatan belajar-mengajar dan mengadakan 
penilaian untuk semua mata pelajaran (kecuali pendidikan 
agama dan pendikan jasmani dan kesehatan) yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
e) Memberikan program remidi pemgajaran (remidial teaching), 
pegayaan/percepatan bagi peserta didik yang membutuhkan. 
f) Melaksanakan adminitrasi kelas sesuai dengan bidang 
tugasnya. 
2) Guru mata pealajaran/bidang studi 
Guru mata pelajaran/bidang studi adalah guru yang mengajar 
mata pelajaran tertentu.  
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Tugas guru mata pelajaran/bidang studi antara lain: 
a) Menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga anak-anak 
merasa nyaman belajar di kelas/sekolah. 
b) Menyusun dan melaksanakan asesmen pada semua anak untuk 
mengetahui kemampuan dan kebutuhannya. 
c) Menyusun program pembelajaran individual (PPI) bersama-
sama dengan guru pendidikan khusus. 
d) Melaksanaka kegiaan belajar-mengajar dengan mengadakan 
penilaian kegiatan belajar-mengajar untuk maa pelajaran yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
e) Memberikan program remidi pemgajaran (remidial teaching), 
pegayaan/percepatan bagi peserta didik yang membutuhkan. 
3) Guru pendidikan khusus 
Guru pendidikan khusus berkedudukan sebagai guru 
pendamping khusus. Secara administrasi status kepegawaian, ada 
beberapa alternatif yang memungkinkan. 
Tugas guru pendidikan khusus antara lain: 
a) Menyusun insrumen asesmen pendidikan bersama-sama 
dengan guru kelas dan guru mata pelajaran 
b) Membangun sisem koordinasi antara guru, pihak sekolah dan 
orang tua peserta didik. 
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c) Melaksanakan pendampingan anak berkebutuhan khusus 
(ABK) pada kegiatan pembelajaran bersama-sam guru 
kelas/guru mata pelajaran/guru bidang studi 
d) Memberikan bantuan layanan khusus bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus yang mengalami habatan dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas umum, berupa remidi 
ataupun pengayaan. 
e) Memberikan bimbingan secara berkesinambungan dan 
membuat catatan khusus kepada anak-anak berkebutuhan 
khusus selama mengikui kegiaan pembelajaran, yang dapat 
dipahami jika terjadi pengganian guru. 
f) Memberikan bantuan (berbagai pengalaman) pada guru kelas 
dan/atau guru mata pelajaran agar mereka dapat memberikan 
pelayanan pendidikan kepada anak-anak berkebuuhan khusus. 
2. Pembelajaran bagi Anak Tunarungu  
a. Anak Tunarungu 
1) Pengertian Anak Tunarungu  
Anak Tunarungu merupakan anak yang mempunyai gangguan 
pada pendengarannya sehingga tidak dapat mendengar bunyi 
dengan sempurna atau bahkan tidak dapat mendengar sama sekali, 
tetapi dipercayai bahwa tidak ada satupun manusia yang tidak bisa 
mendangar sama sekali (Garnida, 2015:7). 
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Menurut Haenudin (2013:56) tunarungu adalah seseorang yang 
mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar 
baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak 
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia 
tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan 
sehari-hari yang membawa dampak dalam kehidupan secra 
kompleks.  
Menurut Murni Winarsih (2007:23) tunarungu adalah 
seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang 
dikibatkan oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat 
pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat 
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak 
terhadap kehidupannya secara kompleks terutama pada 
kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi yang sangat 
penting. 
Berdasarkan penjelasan di atas tunarungu merupakan 
seseorang yang mengalami gangguan pendengarannya sehingga 
tidak dapat mendengar bunyi dengan sempurna atau bahkan tidak 
dapat mendengar sama sekali dan tidak dapat menggunakan alat 
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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2) Karakteristik Anak Tunarungu 
Menurut Dinie Ratri Desieningrum (2016:89) anak dengan 
kehilangan pendengaran atau tunarungu memiliki kemampuan 
intelektual yang normal, namun memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 
a) Keterlambatan dalam perkembangan bahasa karena kurangnya 
eksposure (paparan) terhadap bahasa lisan, khususnya apabila 
gangguan dialami saat lahir atau terjadi pada awal kehidupan. 
b) Mahir dalam bahasa sandi, seperti bahasa isyarat atau 
pengejaan dengan jari. 
c) Memiliki kemampuan untuk membaca gerak  bibir   
d) Bahasa lisan tidak berkembang dengan baik: kualitas bicara 
agak monoton atau kuku 
e) Pengetahuan terbatas karena kurangnya exposure terhadap 
bahasa lisan. 
f) Mengalami isolasi sosial, keterampilan sosial yang terbatas dan 
kurangnya kemampuan mempertimbangan persepektif orang 
lain karena kemampuan komunikasi terbatas. 
Menurut Henudin (2013:66) anak tunarungu apabila dilihat 
dari segi fisiknya tidak ada perbedaan dengan anak pada umumnya, 
tetapi sebagai dampak dari ketunarunguan mereka memiliki 
karakteristik yang khas.Berikut merupakan karakteristik anak 
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tunarungu dilihat dari segi intelegensi, bahasa dan berbicara, serta 
emosi dan sosial. 
a) Karakteristik dalam segi intelegensi 
Karakteristik dalam segi intelegensi secara potensial 
anak tunarungu tidak berbeda dengan intelegensi anak normal 
pada umumnya, ada yang pandai, sedang, dan ada yang 
bodoh.Namun  demikian secara fungsional intelegensi mereka 
berada di bawah anak normal, hal ini disebabkan oleh kesulitan 
anak tunarungu dalam memahami bahasa. 
Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak sama 
cepatnya dengan anak yang mendengar, karena anak yang 
mendengar belajar dari apa yang mereka dengar, dan hal 
tersebut merupakan proses dari latihan berfikir. Keadaan 
tersebut tidak terjadi pada anak tunarungu karena anak 
tunarungu memahami ssesuatu lebih banyak dari apa yang 
mereka lihat, bukan dari aapa yang mereka dengar. 
b) Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara 
Anak tunarungu dalam segi bicara dan bahasa 
mengalami hambatan, hal ini disebabkan adanya hubungan 
yang erat antara bahasa dan bicara merupakan hasil proses 
peniruan sehingga para tunarungu dalam segi bahasa memiliki 
ciri khas yaitu sangat terbatas dalam pemilihan kosa kata, sulit 
mengartikan arti kiasan dan kata-kata yang abstrak. 
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c) Karateristik dalam segi Emosi dan Sosial 
Anak tunarungu mampu melihat semua kejadian, akan 
tetapi tidak mampu untuk memahami dan mengikutinya secara 
menyeluruh sehingga untuk memahami dan mengikutinya 
secara menyeluruh sehingga menimbulkan emosi yang tidak 
stabil, mudah curiga, dan kurang percaya diri. Dalam 
pergaulan cenderung memisahkan diri terutama dengan anak 
normal, hal  ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan 
untuk melakukan komunikasi secara lisan. 
(1) Egosentrisme yang melebihi anak normal 
(2) Memiliki perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas 
(3) Ketergantungan terhadap orang lain 
(4) Perhatian mereka lebih sukar diahlikan 
(5) Umumnya anak tunarungu memiliki sifat yang polos, 
sederhanadan tidak banyak masalah 
(6) Lebih muda marah dan cepat tersinggung 
3) Klasifikasi Tunarungu 
Berdasarkan tingkat keberfungsian telinga dalam medengar 
bunyi Ashman dan Elkins dalam bukunya Dadang Granida 
(2015:7) mengklasifikasikan ketunarunguan ke dalam empat 
kategori yaitu: 
 
 
18 
 
 
 
a) Ketunarunguan ringan (mild hearing impairment) 
Ketunarunguan ringan (mild hearing impairment) yaitu kondisi 
di mana orang masih dapat mendengar bunyi dengan intensitas 
20-40 dB (desibel).Mereka sering tidak menyadari bahwa 
sedang diajak bicara, mengalami sedikit kesulitan dalam 
percakapan. 
b) Ketunarunguan sedang (moderate hearing impairment) 
Ketunarunguan sedang (moderate hearing impairment) yaitu 
kondisi di mana orang masih dapat mendengar bunyi dengan 
intensitas 40-65 dB. Mereka mengalami kesulitan dalam 
percakapan tanpa memperhatikan wajah pembicara, sulit 
mendengar dari dari jauhan atau dalam suasana gaduh, tetapi 
dapat terbantu dengan alat bantu dengar (hearing aid). 
c) Ketunarunguan berat (severe hearing impairment) 
Ketunarunguan berat (severe hearing impairment) yaitu kondisi 
di mana orang hanya dapat mendengar bunyi dengan intensitas 
65-95 dB. Mereka sedikit memahami percakapan pembicara 
bila memperhatikan wajah pembicara dengan suara keras, 
tetapi percakapan normal praktis tidak mungkin dilkukannya, 
tetapi dapat terbantu dengan alat bantu dengar. 
d) Ketunarunguan berat sekali (profound hearing impairment) 
Ketunarunguan berat sekali (profound hearing impairment) 
kondisi dimana orang hanya dapat mendengar bunyi dengan 
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intensitas 95 dB atau lebih keras.Mendengar percakapan 
normal tidak mungkin baginya, sehingga dia sangat tergantung 
pada komunikasi visual. 
Menurut Samuel A.Kirk dalam Permanarian Somad dan 
Tati Hernawati dalam Haenudin (2013:57) mengemukakan bahwa 
klasifikasi anak tunarungu sebagai berikut:  
a) 0 d  : Menunjukkan pendengaran optimal 
b) 0-28 dB :Menunjukkan seseorang masih mempunyai   
pendengaran yang normal 
c) 27-40 dB : Mempunyai kesulitan mendengar bunyi-bunyi 
yang jauh, membutuhkan tempat duduk yang strategis 
letaknya, dan memerlukan terapi bicara (tergolong tunarungu 
ringan). 
d) 41-45 dB : Mengerti bahsa percakapan, tidak dapat mengikuti 
diskusi kelas, membutuhkan alat bantu dengar dan terapi 
bicara. 
e) 56-70 dB : Hanya bisa mendengar suara dari jarak yang dekat, 
masih sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara 
dengan menggunakan alat bantu mendengar dengan cara 
khusus (tergolong tunarungu agak berat). 
f) 71-90 dB : hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, 
kadang-kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan 
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khusus yang intensif, membutuhkan alat bantu dengar dan 
latihan bicara secara khusus (tergolong tunarungu berat). 
g) 91 dB : Mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara dan 
getaran, banyak bergantung pada penglihatan dari pada 
pendengaran untuk proses menerima informasi, dan yang 
bersangkutan dianggap tuli (tergolong tunarungu sangat berat). 
Menurut Uden dalam bukunya Murni Winarsih (2007:26) 
membagi klasifikasi ketunarunguan menjadi tiga yakni berdasar 
saat terjadinya ketunarunguan, berdasar tempat kerusakan pada 
organ pendengaran dan berdasar pada taraf penguasaan bahasa. 
a) Berdasarkan saat terjadinya 
(1) Ketunarunguan bawaan, artinya ketika lahir anak sudah 
mengalami/menyandang tunarungu dan indera 
pendengarannya sudah tidak berfungsi lagi. 
(2) Ketunarunguan setelah lahir, artinya terjadinya tuarungu 
setelah anak lahir diakibatkan oleh kecekalaan atau suatu 
penyakitan. 
b) Berdasarkan tempat kerusakan 
(1) Kerusakan pada bagian telinga luar dan tengah, sehingga 
menghambat bunyi-bunian yang akan masuk ke dalam 
telinga disebut tuli konduktif. 
(2) Kerusakan pada telinga bagian dalah sehingga tidak dapat 
mendengar bunyi/suara, disebut tuli sensoris. 
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c) Berdasarkan taraf penguasaan bahasa  
(1) Tuli pra bahasa (Prengually Deaf) adalah mereka yang 
menjadi tuli sebelum dikuasainya suatu bahas (usia 1,6) 
artinya anak menyamakan tanda (signal) tertentu seperti 
mengamati, menunjuk, meraih dan sebagainya namun 
belum membentuk sistem lambang. 
(2) Tuli Purna Bahasa (Post Liangually Deaf) adalah mereka 
yang menjadi tuli setelah menguasai bahasa, yaitu telah 
mengharapkan dan memahami sistem lambang yang 
berlaku di lingkungan. 
Berdasarkan penjelasan di atas klasifikasi tunarungu dapat 
dibagi menjadi tiga  yaitu berdasarkan terjadinya, tempat kerusakan 
pada organ pendengaran dan berdasapada taraf penguasaan bahasa. 
4) Ciri-ciri anak Tunarungu  
Menurut Dadang Granida (2015:8) ciri-ciri anak Tunarungu 
adalah sebagai berikut: 
a) Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar 
b) Banyak perhatian terhadap getaran 
c) Terlambat dalam perkembangan bahasa 
d) Tidak ada reaksi terhadap bunyi atau suara  
e) Terlambat perkembangan bahasa 
f) Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi  
g) Kurang atau tidak tanggap dalam diajak biacara 
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h) Ucapan kata tidak jelas, kualitas suara aneh/monoton 
5) Penyebab Tunarungu 
Penyebab terbesar menurut Graham (2004) dalam Dinie Ratri 
(2016: 89) 75% disebabkan oleh abnormalitas genetik, bisa 
dominan atau resesif.Beberapa kondisi genetik menyebabkan 
kondisi ketunarunguan sebagai abnormalitas primer dan sekitar 
30% kasus tunarungu adalah bagian dari abnormalitas fisik dan 
menjadi sebuah sindrom seperti Waardenburg yndrome atau Usher 
syndrome. 
Penyebab lain dari tunarungu adalah infeksi seperti 
Cytomegalovirus (CMV), toxoplasma dan syphilis.Selain itu, lahir 
prematur juga menjadi penyebab signifikan tunarungu dan sering 
dihubungkan dengan kelainan fisik lain, masalah kesehatan dan 
kesulitan belajar. 
Menurut Haenudin (2013:63) Berikut ini faktor-faktor 
penyebab ketunarunguan dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
a) Faktor dari dalam diri anak  
Ada beberapa hal yang bisa menyebabkan ketunarunguan 
yang berasal dari dalam diri anak antara lain: 
(1) Faktor keturunan dari salah satu atau kedua tua anak 
tersebut mengalami ketunarunguan. Banyak kondisi genetik 
yang berbeda yang dapat menyebabkan  ketunarunguan. 
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(2) Ibu yang sedang mengandung menderita Campak Jerman 
(Rubella) pada masa kandungan tiga bulan pertama akan 
berpengaruh buruk pada janin. 
(3) Ibu yang sedang hamil mengalami keracunan darah 
(toxaminia). 
b) Faktor dari luar diri anak 
(1) Anak mengalami infeksi pada saat dilahirkan 
 Contoh dari anak yang terkena infeksi adalah anak 
yang terserang Herves Implex, jika infeksi ini menyerang 
alat kelamin ibu, dapat menular pada anak saat dilahirkan. 
(2) Meinghiti atau Radang Selaput Otak 
 Hasil penelitian dari Vermon (1968), Ries (1973), 
Trybus (1985), Permanarian  Somad dan Tati Hernawati 
(1996:34), melaporkan bahwa tunarungu yang disebabkan 
Vermon sebanyak 8,1%, Ries sebanyak 4,9 %, dan Trybus 
sebanyak 7,3 %. 
(3) Otitis Media atau Radang Telinga Begian Tengah 
 Otitis media adalah radang pada telinga bagian 
tengah, sehingga menimbulkan dan menganggu hantaran 
bunyi. 
(4) Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat mengakibatkan 
kerusakan alat-alat pendengaran bagian tengah dan dalam. 
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6) Mengubah cara-cara komunikasi anak Tunarungu 
Menurut David Smith (2006:283) suatu kehawatiran dalam 
proses pembelajaran yang utama bagi siswa yang berkelaianan 
pendengaran (hearing impaired) dan gurunya adalah pembentukan 
kemampuan berkomunikasi. Berikut ini ada pendekatan pengajaran 
alternatif bagi siswa dengan gangguan pendengaran yang tidak 
dapat/memakai alat komunikasi standar yaitu: 
a) Metode Manual 
Menurut Haenudin (2013:139) metode manual yaitu suatu 
cara mengajar atau melatih komunikasi anak tunarugu dengan 
isyarat atau ejaan jari.  Menurut David Smith (2006:283) 
metode manual memiliki dua komponen dasar, yang pertama 
adalah bahasa isyarat (sigh Language) dan metoda yang kedua 
adalah finger speling. 
Bahasa isyarat standar American sign language(ASL) 
untuk menjelaskan kata dan konsep. Bahasa isyarat tidak 
mempunyai makna ganda dan sebagian besar bisa dibedakan 
dan tidak serupa satu dengan yang lainnya dan finger spelling 
ini menggambarkan alfabet secara manual yaitu posisi-posisi 
tangan menunjukkan tiap huruf latin.  
Menurut Haenudin (2013:139) bahasa isyarat mempunyai 
komponen antara lain:  
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(1) Ungkapan badaniah  
Ungkapan badaniah meliputi keseluruhan ekspresi 
badan seperti sikap badan tentang ekspresi muka (mimik), 
pantomimik dan gesti yang dilakukan orang secara wajar 
dan alamiah.Ungkapan badaniah ini tidak dapat 
digolongkan sebagai suatu bahasa dalam arti yang 
sesungguhnya, walaupun lambang atau isyaratnya dapat 
berfungsi sebagai media komunikasi. 
(2) Bahasa isyarat lokal  
Bahasa isyarat lokal adalah suatu ungkapan manual 
dalam bentuk isyarat konvensional yang berfungsi 
sebagai pengganti kata. Bahasa isyarat lokal secara garis 
besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
(3) Bahasa Isyarat alamiah 
Bahasa isyarat alamiah adalah isyarat yang 
berkembang secara alamiah diantara kaum tunarungu. 
Pengenalan dan penggunaannya terbatas artinya hanya 
dikenal dan digunakan dalam suatu lingkungan keluaraga 
ataupun sekolah luar biasa untuk anak tunarungu tertentu. 
(4) Bahasa Isyarat Konseptual  
Bahasa isyarat Konseptual adalah bahasa isyarat 
resmi yang digunakan sebagai bahasa pengantar di 
sekolah tertentu dengan menggunakan metode manual 
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atau isyarat contoh di Indonesia adalah bahasa isyarat 
yang digunakan di SLB B Zinnia Jakarta, yang diberi 
nama bahasa isyarat Indonesia (Basindo). 
(5) Bahasa isyarat formal  
Bahasa isyarat formal adalah bahasa nasional 
dalam isyarat, yang biasanya menggunakan kosa kata 
isyarat  dengan struktur bahasa yang sama dengan bahasa 
lisan. 
b) Metode Oral  
Metode oral merupakan salah satu cara untuk melatih 
anak tunarungu agar dapat berkomunikasi secara lisan (vebal) 
dengan lingkungan orang mendengar. Agar anak tunarungu 
mampu berbicara dituntut adanya partisipasi dari orang-orang 
disekelilingnya, yaitu dengan cara melibatkan anak tunarungu 
berbicara secara lisan dalam setiap kesempatan, dengan 
diberikannya kesempatan berbicara lisan kepadanya, maka 
secara tidak langsung anak termotivasi untuk membiasakan 
berbicara secara lisan (Haenudin, 2013:131) . 
Menurut David Smith (2006:285) metode oral 
difokuskan pada pemanfaatan pendengaran yang tersisa 
(residual hearing) yang mungkin masih dimiliki siswa melalui 
pertolongan alat bantu  dengar dan pelatihan khusus. 
Pengajaran ucapan bagi siswa tunarungu marupakan tugas yang 
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sangat berat baik bagi guru maupun siswa. Berikut ini memuat 
beberapa sifat ucapan bagi individual yang mengalami 
gangguan pendengaran sangat berat (profoundly deaf)  
Beberpa sifat ucapan individu Profoundly Deaf 
1. Ucapan mungkin sedikit lebih berat 
2. Ucapan mungkin lamban dan susah 
3. Bunyi-bunyi vokal lebih panjang 
4. Ucapan kekurangan ritme 
5. Ucapan monoton 
6. Pengucapan konsonan dan gabungan konsonan 
mungkin mengalami kesulitan 
 
Pertimbangan dasar dalam Mengajar Anak-anak  yang 
menggunakan Speecheading 
1. Guru haru berbicara sedikit lebih pelan dari biasanya  
2. Guru harus menekankan pada kata yang peling penting 
3. Harus ada cahaya yang cukup di depan guru  
4. Guru harus berada di sekitar 6 kaki dan anak. Berdiri 
terlalu dekat menyebabkan kesulitan  
5. Guru harus sejajar dengan anak 
 
 Menurut David Simth ( 2006:287) membaca ucapan 
(speechrearing, biasanya disebut lip reading) menggunakan 
isyarat-isyarat visual untuk membantu memahami ucapan orang 
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lain. Siswa dilatih memperhatikan gerak bibir, posisi bibir serta 
gigi agar dapat memahami apa yang sedang diucapkan. 
Menurut Haenudin (2013:133) dalam dunia pendidikan 
digunakan istilah membaca ujaran atau membaca gerakan bibir 
(lip reading), membaca ujaran yaitu suatu kegiatan yang 
mencangkup pengamatan visual dari bentuk dan gerakan bibir 
lawan bicara sewaktu proses bicara.  
Membaca ujaran mempunyai beberapa kelemahan antara 
lain: 
(1) Tidak semua bunyi bahasa dapat dilihat pada gerakan bibir.  
(2) Tidak semua bahasa yang dihasilkan oleh alat-alat artikulasi 
(artikulator) dapat terlihat oleh lawan bicara, karena 
mungkin saja bunyi bahasa tersebut yang dihasilkan oleh 
artikulator diba bagian dalam mulut, contohnya:”k”, “x”, 
atau juga “s”. 
(3) Adanya kesamaan antara berbagai bentuk bunyi bahasa, 
misalnya bunyi bahasa bilabial (p,b,m), (t,d,n) akan terlihat 
mempunyai bentuk yang sama pada bibir pada saat 
dilafalkan. 
c) Metode Komunikasi Total 
Istilah komunikasi total dipopulerkan oleh Daton dalam 
Lani Bunawan dalam bukunya Haenudin (20013:157) yang 
menggambarkan komunikasi total adalah keseluruhan spectrum 
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cara bahasa yang lengkap, gesti anak, bahasa isyarat, membaca 
ujaran, ejaan jari, membaca dan menulis. Sedangkan menurut 
David Smith (2006:286) komukasi total memuat sprektum 
model bahasa yang lengkap: membedakan gerakan/mimik tubuh 
anak (child-desived geture) bahasa isyarat yang formal, belajar 
berbicara, membaca ucapan (specheading), isyarat jari tangan 
(finger spelling), serta belajar membaca menulis. Dengan 
komunikasi total setiap anak tunarungu memiliki kesempan 
mengembangkan setiap sisa pendengarannya dengan alat 
bantudengar dan/atau sistem terpercaya untuk mempercaya 
kemampuan mendengarnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi total merupakan keseluruhan cara mendapatkan 
bahasa yang lengkap, gesti anak, bahasa isyarat, membaca 
ujaran, ejaan jari, membaca dan menulis. 
7) Fasilitas pendidikan Anak tunarungu  
Menurut  Haenudin(2013:113) secara umum, anak tunarungu 
memerlukan fasilitas pendidikan yang relatif sama dengan anak 
normal, seperti ppan tulis, buku tulis, buku pelajaran, penggaris, 
pensil, sarana bermain dan sarana olahraga. Namun karena anak 
tunarungu mempunyai hambatan dalam mendengar dan berbicara, 
maka mereka memerlukan alat bantu khusus, antara lain 
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audiometer, hearing aids, komputer, audio visual, tape recorder, 
stapel, cermin dan gambar-gambar. 
Berikut ini beberapa alat bantu khusus yang sangat 
menunjang dalam proses pembelajaran anak tunarungu: 
a) Audiometer 
Audiometer adalah alat elektronik untuk mengukur taraf 
kehilangan pendengaran sesorang. Melalui audiometer, kita 
dapat mengetahui kondisi pendengaran anak tunarungu antara 
lain: 
(1) Apakah sisa pendengarannya difungsionalkan melalu 
konduksi tulang konduksi udara 
(2) Berapa decibel anak tersebut kehilangan pendengaran, 
apakah telinga kanan, telinga kiri atau keduanya dan pada 
frekuensi bebrapa anak masih  dapat menerima suara. 
Ada 2 jenis audiometer yaitu: Audiometer oktaf, untuk 
mengukur frekuaensi pendengaran: 125 – 250 – 500 – 1000 – 
2000 -4 000 – 8000. 
b) Hearing Aids 
Alat bantu dengar mempunyai tiga fungsi utama, yaitu: 
microphone, amplifier dan receiver. Sedangkan prinsip 
kerjanya adalah sebagai berikut: suara (energi akustik) diterima 
microphone kemudian diubah menjadi energi listrik dan 
dikeraskan melalui amplifier, kemudian diteruskan ke receiver 
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(telephonea) yang mengubah kembali energi listrik menjadi 
suara seperti alat pendengaran pada telepon dan diarahkan ke 
gendang telinga (membana tympani). 
c) Komputer 
Komputer merupakan alat bantu khusus yang dapat 
memberika informasi secara visual. Alat bantu ini dapat sangat 
membantu bagi anak tunarungu yang mengalami kelainan 
pendengaran berat.  
d) audiovisual 
Alat bantu audiovisual dapat berupa bentuk filem, 
video-tapes, TV, penggunaan audiovisual tersebut sangat 
bermanfaat bagi anak tunarungu karena mereka dapat 
memperhatikan sesuatu yang ditampilkan sekalipun dalam 
kemampuan mendengar yang terbatas, sebagai contoh, 
penayangan filem-filem pendidikan, filem ilmiah populer, 
filem karikatur dan siaran di televisi dengan bahasa isyarat. 
e) Tape recorder 
Tape recorder sangat berguna untuk mengontrol hasil 
ucapan yang telah direkam, sehingga kita dapat mengikuti 
perkembangan bahasa lisan anaka tunarungu dari hari ke hari 
dan dari tahun ke tahun. 
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f)  Stapel 
Stapel merupakan alat bantu untuk membetulkan posisi 
organ bicara. Dengan menggunakan stapel, kita dapat 
membetulkan posisi lidah anak tunarungu, sehingga mereka 
dapat berbicara dengan benar. 
g) Cermin 
Cermin dapat digunakan sebagai alat bantu bagi anak 
tunarungu dalam belajar mengucapkan sesuatu dengan 
artikulasi yang baik. Di samping itu anak tunarungu dapat 
menymakan ucapan melalui cermin dengan apa yang 
diucapkan oleh guru atau Artikulator (pech theraaist). 
b. Pengertian sistem pembelajaran 
Menurut Mohammad Rohman dan Sofyan Amri (2013:9) sistem 
adalah suatu kebulatan keseluruhan yang kompleks/terorganisir suatu 
himpunan/perpaduan hal-hal/bagian-bagian yang memebentuk suatu 
kebulatan/keseluruhan yang kompleks/utuh.Sedangkan menurut Briggs 
dalam bukunya Rahman Assegaf (2011:108) bahwa sistem adalah 
rencana kerja yang terpadu dari semua komponen sistem yang yang 
dirancang untuk memecahkan suatu masalah atau untuk memenuhi 
suatu kebutuhan tertentu. 
Secara psikologis pengertian pembelajaran dapat dirumuskan 
bahwa  “pembelajaran ialah suatu proses yag dilakukan oleh individu 
untuk memeperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh, 
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sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya (Surya 
2013:111). 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 
pembelajaran merupakan kebutuhan keseluruhan dalam proses 
pembelajaran untuk memeperroleh suatu perubahan perilaku secara 
menyeluruh sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. 
c. Dasar pembelajaran 
1) QS Al-Ankabut (29): 19-20) 
              
                  
              
              
        
 
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana 
Allah memulai penciptaan (makhluk), kemudian Dia 
mengulanginya (kembali). Sungguh, yang demikian itu mudah 
bagi Allah.  Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka perhaikanlah 
bagaimana(Allah) memulai penciptaan (makhluk), kemudian 
Allah menjadikan kejadian yang akhir. Sungguh, Allah 
mahakuasa atas segala sesuatu” (Kemenag, 2010:398). 
 
Perhatian Al-Qur’an dalam menyeru manusia untuk 
mengamati dan memikirkan alam semesta dan makhluk-makhluk 
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yang ada di dalamnya, mengisyaratkan dengan jelas perhatian al-
Qur’an dalam menyeru manusia untuk belajar, baik melalui 
pengamatan terhadap berbagai hal, pengalaman praktis dalam 
kehidupan sehari-hari, ataupun lewat interaksi dengan alam 
semesta, sebagai makhluk dan peristiwa yang terjadi di dalamnya.  
2) QS At-Taubah (9): 122 
              
              
             
        
Artinya :“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu 
semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari seiap 
golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam 
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapa 
menjaga dirinya” (Kemenag, 2010:206). 
 
Dasar proses pembelajaran di dalam al-Qur’an terdapat pada 
beberapa ayat. Dari dua ayat di atas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran dapat melalui pengamatan, 
percobaan, pengamatan dan interaksi dua arah yang bertujuan 
untuk menghasilakan informasi pengetahuan. 
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d. Prinsip-prinsip pembelajaran Anak  tunarungu  
1) Prinsip umum 
a) Prinsip motivasi 
Guru harus senantiasa memberikan motivasi kepada siswa 
agar tetap memiliki gairah dan semangat yang tinggi dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
b) Prinsip latar/konteks 
Guru perlu mengenal siswa secara mendalam, 
menggunakan contoh, memanfaatkan sumber belajar yang ada 
di lingkungan sekitar dan semaksimal mungkin menghindar 
pengulangan-pengulangan materi pengajaran yang sebenarnya 
tidak terlalu perlu bagi peserta didik. 
c) Prinsip keterarahan  
Setiap akan melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus 
merumuskan tujuan secara jelas, menyiapkan bahan dan alat 
yang sesuai, serta mengembangkan strategi pembelajaran yang 
tepat. 
d) Prinsip hubungan sosial 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru perlu mengembangkan 
strategi pembelajaran yang mampu mengoptimalkan interaksi 
antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, serta interaksi 
banyak arah. 
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e) Prinsip belajar sambil bekerja 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus banyak memberi 
kesempatan kepada anak untuk melakukan praktik atau 
percobaan, serta menemukan sesuatu melalui pengamatan, 
penelitian dan sebagainya. 
f) Prinsip individualisasi 
Guru perlu mengenal kemampuan awal dan karakteristik 
setiap peserta didik secara mendalam, baik tingkat kemampuan 
dalam menyerap materi pelajaran, kecepatan dalam belajar, 
serta perilaku penting lainnya, sehingga setiap kegiatan 
pembelajaran masing-masing peserta didik mendapat perhatian 
dan perlakuan yang sesuai. 
g) Prinsip menemukan 
Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang 
mampu mendoromg anak untuk terlihat secara aktif, baik fisik, 
mental, sosial, dan atau emosional. 
h) Prinsip pemecahan masalah 
Guru hendaknya sering mengajukan berbagai 
persoalan/problem yang ada di lingkungan sekitar dan peserta 
didik terlatih untuk merumuskan, mencari data, menganalisis 
dan memecahkannya sesuai dengan kemampuannya. 
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2) Prinsip Khusus Anak Tunarungu 
a) Prinsip keterarahan wajah 
Siswa tunarungu adalah peserta didik yang mengalami 
gangguan pendengarannya (kurang dengar atau bahkan 
tuli).Sehingga oragan pendegarannya kurang/tidak berfungsi 
dengan baik. Bagi yang sudah terlatih, mereka dapat 
berkomunikasi dengan orang lain dengan cara melihat gerak 
bibir (lip reading)lawan bicaranya. Oleh karena itu, ada yang 
menyebut peserta didik tunarungu dengan istilah 
“pertama”.Karena matanya seolah-olah tanpa berkedip melihat 
gerak bibir lawan bicaranya. 
Prinsip ini menuntut guru ketika memberi penjelasan 
hendaknya menghadap ke peserta didik (face to face) sehingga 
anak dapat melihat gerak bibir guru.Demikian pula halnya 
dengan peserta didik yang mengalami gangguan komunikasi, 
karena organ bicaranya kurang berfungsi sempurna, akibatnya 
bicaranya sulit dipahami (karena kurang sempurna) oleh lawan 
bicaranya.Agar guru dapat memehaminya, maka peserta didik 
diminta menghadap guru (face to face) ketika berbicara. 
b) Prinsip keterarahan suara 
Setiap kali ada suara/bunyi, pasti ada sumber 
suara/bunyinya. Dengan sisa pendengarannya, peserta didik 
hendaknya dibiasakan mengkonsentrasikan sisa 
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pendengarannya ke arah sumber suara/bunyi, sehingga  peserta 
didik dapat merasakan adanya getaran suara. Suara/bunyi yang 
dihatinya sangat membantu proses pembelajaran peserta didik 
terutama dalam pembetukan sikap, pribadi, tingkah laku dan 
perkembangan bahasanya. Dalam pembelajarannya, ketika 
berbicara guru hendaknya menggunakan lafal/ejaan yang jelas 
dan cukup keras, sehingga arah suaranya dapat dikenali 
siswanya.Demikian pula, bagi peserta didik yang mengalami 
gangguan komunikasi, agar bicaranya dapat dipahami oleh 
lawan bicaranya maka peserta didik hendaknya ketika 
berbicara selalu menghadap ke arah lawan bicaranya agar 
suaranya terarah. 
c) Prinsip keperagaan  
Peserta didik tunarungu karena mengalami gangguan 
oragan pendengarannya maka mereka lebih banyak 
menggunakan indera penglihatannya dalam belajar.Oleh karena 
itu, proses pembelajaran hendaknya disertai peragaan 
(menggunakan alat peraga) agar lebih mudah dipahami 
siswanya, di samping dapat menarik perhatiannya (Granida, 
2015:115). 
e. Komponen-komponen sistem pembelajaran 
Mohammad Rohman dan Sofyan Amri (2013:8) mengatakan 
bahwa komponen-komponen sistem pembelajaran ada 5 yaitu : 
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1) Tujuan 
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam 
sisem pembelajaran karena Tujuan pembelajaran pada hakikatnya 
adalah perubahan perilaku siswa, baik perubahan perilaku dalam 
bidang kognitif, efektif, maupun psikomotorik (Agung dan 
Wahyuni, 2013:5). 
2) Isi/Materi 
Materi pelajaran merupakan bagian terpenting dalam proses 
pembelajaran karena bahan atau materi pelajaran (learning 
material) adalah segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang 
harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan kompetensi setiap mata 
pelajaran dalam satuan pendidikan tertentu (Sanjaya, 2008:141). 
3) Strategi/metode 
Menurut Zainal Aqib (2013:70) strategi pembelajaran 
merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang 
pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan 
memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi 
pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat 
dikuasainya di akhir kegiatan belajar. 
Menurut Hamid dkk (2008:3) Metode secara umum adalah 
segala hal yang termuat dalam setiap proses pengajaran, baik itu 
pengajaran matematika, kesenian, olahraga, ilmu alam, dan lain 
sebagainya.  
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Menurut Suyono dan Hariyanto (2015:93) berikut ini macam-
macam metode yang dapat digunakan guru dalam proses 
pembelajaran. 
a). Metode pembelajaran yang berpusat kepada guru (Teacher-
Centered Methods) 
(1) Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah metode yang dilakukan 
dengan pemberian informasi secara lisan/verbal dari 
seorang pembicara di depan kelompok pengunjung, dalam 
pembelajaran tentu saja pembicara di sini adalah seorang 
guru. 
(2) Metode Tanya jawab/ Pertanyaan Terarah 
Gordon Pask (1976) menyatakan bahwa melalui 
interaksi percakapan termasuk tentu saja tanya jawab 
antara guru dengan murid, antara dosen dengan 
mahasiswa, akan terjadi kontruksi pengetahuan atau 
proses untuk tau (knowing). 
(3) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah suatu kegiatan 
mempertujukan jalannya suatu proses, reaksi atau cara 
bekerjanya suatu alat oleh seseorang demostrator di 
hadapan suatu khalayak. 
(4) Metode Tugas Membaca Terstruktur 
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Pada pelaksanaannya, guru mula-mula menugasi 
siswa untuk membaca suatu wacana atau suatu prosedur 
langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan 
guru, petunjuk atau proses untuk melakukan suatu 
praktikumdi laboratorium dalam kaitan eksperimen oleh 
siswa. 
(5) Metode Karyawisata 
Metode karyawisata (field trip) disebut pula metode 
widyawisata, metode studi ekskursi (exkursion study), 
seperti terungkap dalam namanya menggabungkan antara 
kegiatan studi dan rekreasi, tamasya (ekskursi). 
(6) Metode Presentasi Berbasis Media 
Metode presentasi berbasis media menggabungkan 
dengan metode ceramah, terkadang dengan metode tanya 
jawab atau metode diskusi. Dalam hal ini di samping harus 
tersedia notebook (laptop) dan LCD (liquid crytal display). 
      (7) Metode Pelatihan (Driil) 
Biasanya metode ini dilaksanakan pada pertengahan 
guru mengajar. Dapat diawali dengan metode ceramah 
untuk menekankan butir-butir penting dan apersepsi 
kepada siswa atau tanya-jawab yang membimbing dan 
mengarahkan siswa ke arah meteri yang akan dilatihkan. 
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b). Metode pembelajaran yang berpusat kepada siswa (Student-
Centered Methods 
(1) Metode Diskusi dan Variasinya 
Diskusi merupakan pertukaran 2 pemikiran yang berbeda 
dan dilakukan oleh 2 sampai banyak orang (sharing opinion) 
yang bertujuan untuk memperoleh satu pandangan.Dalam 
pembelajaran diskusi terbagi mejadi 2 yaitu diskusi kelas dan 
diskusi kelompok. 
(2) Metode Riset Pustaka  
Metode yang dilakukan di dalam maupun diluar sekolah. 
Guru dapat memberi tugas membaca untuk lebih mendalami 
berbegai aspek melalui kajian pustaka. 
(3) Metode Simulasi (Bermain Peran/Role Playing dan 
sosiodrama)  
Simulasi artinya peniruan terhadap sesuatu, artinya bukan 
sesuatu yang terjadi sesungguhnya. Dalam pembelajaran 
suatu simulasi dilakukan dengan  tujuan agar peserta didik 
memperoleh keterampilan tertentu. 
(4) Metode Belajar dengan Bantuan Komputer (CAI, 
ComputerAssisted Learning). 
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(5) Metode Karya Kelompok  
Tujuan dari metode karya kelompok ini adalah untuk 
menyelesaikan suau tugas atau projek, melalui kerja sama 
antara kelompok-kelompok. 
(6) Metode Pemberian Tugas  
Tugas yang diberikan oleh guru dapat bersifat tugas 
individual maupun kelompok, dapat dilaksanakan di dalam 
kelas, di luar kelas maupun di luar sekolah bergantung jenis 
dan waktu yang diperlukan untuk penyelesaian tugas. 
(7) Metode Eksperimen  
Metode ini amat terkait dengan pendekatan inkuiri dan 
penemuan, pada intinya para siswa atau mahasiswa 
melakukan berbagai kegiatan yang biasanya dilakukan oleh 
para ahli sains dalam mencari kebenaran (persuit to the truth) 
yang pada gilirannya dapat menemukan hukum-hukum baru 
dan teori-teori baru. 
4) Alat dan sumber  
Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang 
memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar. Di 
dalamnya meliputi lingkungan fisik seperti  tempat belajar, bahan 
dan alat yang dapat digunakan, personal seperti guru, petugas 
perpustakaan dan ahli media, dan siapa saja yang berpengaruh baik 
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langsung maupun tidak langsung untuk keberhasilan dalam 
pengalaman belajar (sanjaya 2008:12). 
5) Evaluasi   
Menurut Elis Ratnawulan dan Rusdiana (2014:22) evaluasi 
dalam pembelajaran adalah proses atau kegiatan untuk mengukur 
dan menilai kemampuan siswa dalam pembelajaran seperti 
pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk membua keputusan 
tentang status kemampuan siswa tersebut. 
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
Menurut Wina Sanjaya (2008:15) terdapat beberapa fakor yang 
dapat memepengaruhi kegiatan proses pembelajaran yaitu faktor guru, 
faktor siswa  sarana dan prasarana dan faktor lingkungan. 
1) Faktor guru  
Keberhasilan suatu sistem pembelajaran, guru merupakan 
komponen yang sangat menentukan.Hal ini disebabkan guru 
merupakan orang yang secara langsung berhadapan dengan siswa. 
Dalam melaksanakan peranannya sebagai implemantator rencana 
dan desain pembelajaran guru bukanlah hanya berperan sebagai 
model atau teladan bagi siswa yang diajarinya akan tetapi juga 
sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning). Oleh 
karenya keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat dienukan 
oleh kualitas guru atau kemampuan guru. 
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2) Faktor siswa 
Seperti halnya guru faktor-fakor yang dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran dilihat dari aspek siswa meliputi aspek latar 
belakang siswa yang menurut Dukin disebut pupil formative 
experience serta faktor sifat yang dimiliki siswa (pupil properties). 
Aspek latar belakang meliputi jenis kelamin siswa, tempat 
kelahiran dan tempat tinggal, tingkat sosial ekonomi siswa, dari 
keluarga yang bagaimana siswa berasal dan lain sebagainya, 
sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki siswa meliputi 
kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. 
3) Fakor sarana dan prasarana 
Sarana adalah segala sesuau yang mendukung secara 
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran misalnya media 
pembelajaran, alat-alat pembelajaran, perlenagkapan sekolah dan 
lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 
secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, 
kamar kecil, dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan 
prasarana akan membantu guru dalam penyelenggaraan proses 
pembelajaran dengan demikian sarana dan prasarana merupakan 
komponen yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 
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4) Faktor lingkungan 
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat 
memepengaruhi proses pembelajaran yaitu faktor organisasi kelas 
dan faktor iklim sosial-psikologis. 
Faktor organisasi kelas yang di dalamnya meliputi jumlah 
siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran. Organiasasi kelas yang terlalu 
besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran adalah keharmonisan hubungan antara orang 
yang terlibat dalam proses pembelajaran.  
g. Metode Pembelajaran Bahasa pada Anak Tunarungu 
Kaitannya dengan pengajaran bahasa adalah bagaimana struktur 
atau kaidah-kaidah bahasa diajarkan dan menjadi milik anak. Berikut 
ini merupakan metode pembelajaran bahsa pada anak tunarungu : 
1) Metode konstruksif 
Metode ini menitikberatkan pada penguasaan struktur dan tata 
bahasa dengan pola latihan Drilling (tubian) dari kalimat sederhana 
sampai kalimat yang kompleks. Dengan latihan-latihan terus 
menerus, diharapkan anak mengenal pola-pola kalimat tertentu dan 
mampu menyusun kalimat-kalimat baru dengan sendirinya 
berdasarkan pola yang telah dikuasainya. 
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2) Metode Alami 
Prinsip metode ini adalah “apa yang sedang kau alami, katakanlah 
begini...”sesuai dengan prinsip tersebut maka pengajaran bahasa 
dengan metode ini bertolak dari apa yang sedang dialami anak 
kemudian guru membahasakan pengalaman-pengalaman atau 
situasi yang sedang terjdi pada anak tersebut secara lisan, tertulis 
dengan abjad jari atau secara oral-aural. 
3) Metode Maternal Reflektif (MMR) 
Secara garis besar, kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode ini terdiri atas kegiatan percakapan, termasuk di dalamnya 
menyimak, membaca dan menulis yang dikemas secara terpadu dan 
utuh.Dengan ini anak memahami dan dapat menemukan sendiri 
kaidah-kaidah percakapan. 
h. Media pembelajaran 
Menurut Sukiman (2011:29) media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif. 
Menurut Rossi dan Breidle (1966) dalam bukunya Wina Sanjaya 
(2008:204) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat 
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dan bahan yang dapat dipakai untuk ujuan pendidikan seperti radio, 
televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang bertujuan untuk 
memepermudah penyampaian informasi dari pengirim kepada penerima 
dalam suatu proses pembelajaran sehingga dapat memfokuskan 
perhatian peserta didik terhadap satu titik topik pembicaraan. 
Menurut Azhar Arshad (2013:31) media pembelajaran dapat 
dikelompokkan kedalam 4 kelompok, yaitu: 
1)  Media hasil teknologi cetak  
 Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau 
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis 
tarutama melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. 
Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi teks, grafik, foto 
atau reprensentasi fotografik dan reproduksi. 
2) Teknologi audio-visual  
Teknologi audio-visual cara menghasilkan atau menyampaikan 
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronika 
untuk menyampaikan pesan-pesan audio-visual. Pengajaran melalui 
audio-visual jelas pemakaian perangkat keras selama proses belajar 
sperti mesin proyektor film, tape recorder dan proyektor visual yang 
lebar. Jadi pembelajaran melalui teknologi audio-visual merupakan 
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penggunaan maeri yang penerapannya memfokuskas pandangan 
dan pendengaran. 
3) Teknologi berbasis komputer  
Merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi 
dengan mengunakan sumber-sumber yang berbasis mikroprosesor. 
Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh teknologi berbasis 
komputer dengan yang dihasilkan dari dua teknologi lainnya adalah 
karena informasi/ materi yang disampaikan dalam bentuk digital 
bukan dalam bentuk cetakan atau visual. 
4) Teknologi gabungan  
Adalah cara unuk menghasilkan dan menyampaikan materi 
menggabungkan pemakaian beberapa benuk media yang 
dikendalikan oleh komputer. 
Media dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 4 
kelompok besar yakni media audio, media visual, media audio visual 
dan multtimedia. 
1) Media audio  
Adalah media yang hanya melibatkan indera pendengaran dan 
hanya mampu memanipulasikan suara semata.Dilihat dari sifat 
pesan yang dierimanya media audio ini menerima pesan verbal dan 
nonverbal. 
Jenis-jenis media yang termasuk media ini adalah program 
radio dan program media rekam (sofware), yang disalurkan 
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memalui hardware seperti radio dan alat-alatperekam seperti 
phonograph record (disc recording), audio tape (tape recorder), 
yang menggunakan pita magnetik (cassette), dan compact disk. 
2) Media visual  
Adalah melibatkan indera penglihatan.Termasuk dalam media 
cetak-verbal, media cetak grafis dan media visual-cetak. 
3) Media audio visual  
Adalah media yang melibatkan indera pendengaran dan 
penglihatan sekaligus dalam satu proses. Sifat pesan yang dapat 
disalurkan melalui media berupa pesan verbal dan non verbal yang 
terlihat layaknya media visual juga verbal dan non verbal yang 
terdengar layaknya media audio. 
4) Multimedia  
Yakni media yang melibatkan berbagai indera dalam sebuah 
proses pembelajaran. Termasuk dalam media ini adalah segala 
sesuatu yang memberikan pengalaman secara langsung bisa melalui 
komputer dan internet, bisa juga melalui pengalaman berbuat dan 
pengalaman terlibat.Termasuk pengalaman berbuat adalah 
lingkungan nyata dan karyawiisata, sedangkan termasuk dalam 
pengalaman terlibat adalah permainan dan simulasi, bermain peran 
dan forum teater (Yudi, 2013:57). 
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3. Pembelajaran Membaca Bagi Anak Tunarungu di MI 
a. Pengertian Membaca 
Menurut Taringan dalam bukunya Dalman (2015:7) membaca 
adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaiakna oleh penulis 
melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalam hal ini, membaca adalah 
suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan. Menurut 
Carawley dan Mountain dalam bukunya Farida Rahim (2007: 2) 
membaca pada hakikatnya merupakan suatu hal yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak hanyasekedar melafalkan tulisan tetapi 
juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan 
metakognitif. 
Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
membaca merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mendapatkan 
pesan melalui media kata-kata/bahasa tulis yang melibatkan aktivitas 
visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognitif. 
b. Tujuan Membaca  
Menurut Nuhardi dalam bukunya Dalman (2015:13) pada 
dasarnya tujuan pembelajaran dibagi atas tujuan utama yaitu tujuan 
behavioral dan tujuan ekspresif.Tujuan behavioral disebut dengan 
tujuan tertutup ataupun tujuan intruksional, sedangkan tujuan ekspresif 
disebut dengan tujuan terbuka. 
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Tujuan behavioral diarahkan pada kegiatan-kegiatan 
membacaa: pemahaman makna kata, keterampilan-keterampilan studi 
dan pemahaman terhadap teks bacaan, sedangkan tujuan ekspensif 
diarahkan pada kegiatan-kegiatan:membaca pengarahan diri sendiri, 
membaca penafsiran atau membaca interpretatif dan membaca kreatif. 
c. Teknik Membaca  
Menurut Tampubolon dalam bukunya Dalman (2015:13) ada 
beberapa teknik membaca yang digunakan yaitu baca-pilih (selecting), 
baca-lompat (skipping), baca-layap (skimming), baca-tatap (scanning). 
Baca-pilih (selecting) ialah bahwa pembaca memilih bahan 
bacaan dan/atau bagian (bagian-bagian) bacaan yang relevan, atau 
berisi informasi fokus yang ditentukannya. Selanjutnya, baca-Lompat 
(skipping) ialah bahwa pembaca dalam menemukan bagian atau 
bagian-bagian bacaan yang relevan, melampaui atau melompati 
bagian-bagian lain, teknik baca-layap (skimming) yaitu membaca 
dengan cepat untuk mengetahui isi umum suatu bacaan atau bagiannya 
dan baca-layap (scanning) yaitu membaca dengan cepat dengan 
memusatkan perhatian untuk menemukan bagian bacaan yang berisi 
informasi fokus yang telah ditentukan. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca  
Menurut Lamb dan Arnold dalam bukunya Farida Rahim 
(2007:6) menyebutkan banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca, baik membaca permulaan maupun membaca lanjut 
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(membaca pemahaman), berikut merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi membaca permulaan yaitu: 
1) Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, 
pertimbangan neorologis dan jenis kelamin. 
2) Faktor Intelektual 
Intelegensi ialah kemampuan global individuuntuk 
bertindak sesuai dengan tujuan, berpikir rasional, dan berbuat 
secara efektif terhadap lingkungan. 
3) Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan 
kemampuan membaca siswa. Faktor lingkungan itu mencakup: 
latar belakang dan pengalaman siswa di rumah dan sosial 
ekonomi keluarga siswa. 
4) Faktor Psikologis  
Faktor lain yang juga mempengaruhi kemajuan 
membaca anak adalah faktor psikologis. Faktor ini 
mencakup: motivasi, minat dan kematangan sosial, emosi 
dan penyesuaian diri. 
a) Motivasi  
Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar membaca, kuncinya 
adalah guru harus mendemonstrasikan kepada siswa praktik 
54 
 
 
 
pengajaran yang relevan dengan minat dan pengalaman anak 
sehingga anak memahami belajar sebagai suatu kebutuhan. 
b) Minat  
Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha 
seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat 
membaca yang kuata akan diwujudkannya dalam kesediaannya 
untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas 
kesadarannya sendiri. 
c) Kematangan Sosio dan Emosi serta Penyesuaian Diri 
Ada tiga aspek kematangan emosi dan sosial yaitu stabilitas emosi, 
kepercayaan diri, dan kemmapuan berpartisipasi dalam kelompok. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Pada dasarnya suatu penelitian tidak selalu dimulai dari soal secara 
murni.Akan tetapi pada umumnya telah ada penelitian sebelumnya yang 
sejenis sebagai dasar/awalnya.Maka peneliti juga perlu mengenal penelitian 
sebelumnya yang ada relevasinya dengan penelitian saat ini. Dalam hal ini 
penelitian yang relevan yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Danik Arumi Damayanti mahasiswa 
Jurusan Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2015 dengan judul 
Penilaian Berbasis Kelas Dalam PAI Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di 
SLB ABCD Tunas Pembangunan 2 Kelas IV Kenteng Taruban Nogosari 
Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014. Hasil penelitian tersebut menujukkan 
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bahwa penilaian berbasis masalah pada ABK dilaksanakan melalui beberapa 
proses yaitu a) petanyaan lisan dikelas, tes ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman peserta didik tentang materi yang telah dan sedang 
dipelajari, dengan cara melakukan tanya jawab anatara guru dan siswa b) 
pemberian tugas, tugas ini diberikan setelah satu pokok bahasan selesai 
disampaikan c) tes tertulis, tes ini dilaksanakan di tengah semester (UTS), 
akhir semester (UAS), dan akhir tahun ajaran (UKK) d) unjuk kerja dilakukan 
untuk menilai aspek psikomotorik siswa dengan cara guru mengamati 
langsung tingkat kecakapan dan kreatifitas siswa e) penilaian sikap dan 
perbuatan dilaksanakan selama proses pembelajaran dengan cara diamati 
langsusng.   
Penelitian serupa juga pernah dilakukan Farah Faida Fikriah mahasiswa 
Jurusan Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 2016 dengan 
judul Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada 
Anak Berkebutuhan khusus Di Kelas Khusus SDN Ngreco 05 Weru 
Sukoharjo Tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa pembelajaran pada mata pelajaran PAI di kelas khusus tersebut 
terdapat 3 tahapan yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan, serta tahapan 
penilaian. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat kesinambungan antara hasil penelitian tersebut dengan penelitian 
yang akan diteliti yakni memiliki tujuan yang sama dalam memecahkan 
masalah dalam pembelajaran ABK, tetapi pada penelitian yang akan diteliti 
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lebih difokuskan kepada anak Tunarungu kemudian Perbedaan kedua 
penelitian diatas dengan yang akan diteliti yaitu penelitian pertama dan kedua 
meneliti khusus masalah mata pelajaran  PAI, sedangkan pada penelitian yang 
akan diteliti lebih dikhususkan kepada anak Tunarungu materi membaca pada 
pertama lebih difokuskan kepada hasil penilaian pembelajaran mata pelajaran 
PAI dan penelitian yang kedua lebih menjelaskan tahapan pembelajaran PAI 
pada anak berkebutuhan khusus dan penelitian yang akan diteliti akan 
menjelaskan bagaimana pembelajaran anak Tunarungu pada materi membaca 
di kelas. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Setiap anak tidak ingin dilahirkan dengan menyandang kelainan atau 
memiliki kecacatan, karena hal tersebut dapat menghambat pada  kehidupan 
anak selanjutnya. Setiap orang tua pasti tidak ada yang menghendaki 
kehadiran anaknya memiliki kelainan atau kecacatan, tetapi pada kenyatannya 
tidak  satu pun manusia yang tidak memiliki kekurangan  dan  manusia juga 
diciptakan tidak ada yang sama satu dengan lainnya seperti apa pun  
keadaannya.   
Seorang anak yang dilahirkan dengan memiliki kelainan atau 
kecacatan disebut ABK, mereka perlu mendapatkan pola asuh yang tepat 
selama proses pertumbuhan dan perkembangan hidupnya, baik di lingkungan 
rumah atau pun sekolah, mereka perlu ditempatkan pada tempat yang secara 
khusus mendampingi ABK, misalnya tempat Rehabilitasi dan SLB. 
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Saat ini banyak ABK yang tidak bersekolah di SLB, melainkan 
bersekolah di sekolah reguler.  Sedangkan SLB merupakan salah satu sekolah 
yang menampung ABK untuk mendapat pembelajaran lebih maksimal karena 
ABK berbeda dengan anak normal lainnya dalam hal belajar di sekolah.. 
ABK yang bersekolah di sekolah reguler akan mengalami kesulitan 
belajar dikarenakan beberapa faktor. Salah satunya adalah metode pengajaran 
yang diberikan guru, bukan hanya sekedar mengajar nantinya guru harus 
berusaha memahami kekurangan ABK tersebut. 
Pembelajaran pada anak tunarungu pada materi membaca merupakan 
suatu sistem pembelajaran yang mengandung beberapa komponen 
pembelajaran seperti tujuan, isi/materi, strategi/metode, alat dan sumber dan 
evaluasi. Salah satu yang menjadi pokok dalam pembelajaran yaitu metode 
yang diterapkan guru ketika kegiatan belajar mengajar dan dalam proses 
pembelajarannya anak tunarungu mendapatkan metode khusus dari guru yang 
bertujuan untuk bisa mengatasi kesulitan belajarnya. Adapun bagan alur 
kerangka berfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Gambar  01 Bagan alur kerangka berpikir penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif.Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong 
(2013:4) “penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati”. Sedangkan menurut Prastowo 
(2016:24) penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada 
alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa pengujian hipotesis, 
dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang 
diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, 
namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati.  
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 
berupa deskripsi yang bersifat penjelasan, penggambaran serta ungkapan 
terhadap seluruh hasil penelitian tanpa melakukan perhitungan. 
Pada penelitian ini penelitian menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana upaya guru dalam pembelajaran ABK Tunarungu pada siswa di  
MIMuhammadiyah PK Kartasura Tahun pelajaran 2018. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di MIMuhammadiyah PK Kartasura 
kecamatan Kartasura kabupaten Sukoharjo, dikarenakan  di 
MIMuhammadiyah  PK Kartasura terdapat ABK  yang berjumlah 11 anak 
dengan karakteristik yang berbeda-beda. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
kecamatan Kartasua Kabupaten Sukoharjo.Adapun waktu yang digunakan 
untuk meneliti pada Februari 2018-Agustus 2018. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subyek penelitian  
Sesuai dengan permasalahan dan faktor penelitian maka yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah GPK bagi anak tunarungu di 
MIMuhammadiyah PK Kartasura. 
2. Informan penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah anak Tunarungu, wali kelas, guru 
mapel dan kepala Madrasah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid, peneliti harus menggunakan 
teknik pengumpulan data yang tepat.Teknik pengumpulan data merupakan 
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langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang mengetahui standar 
data yang ditetapkan (Sugiyono, 2014:224). 
Sesuai dengan jenis penelitiannya, yaitu penelitian kualitatif maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi dalam Andi Prastowo (2016:220) 
menjelaskan bahwa “observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhdap suatu gejala yang tampak pada objek 
penlitian”. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dengan 
mengamati dan melihat secara langsung upaya GPK dalam 
pembelajaran anak tunarungu  dalam materi membaca di 
MIMuhammadiyah PK Kartasura. 
2. Wawancara  mendalam (in dept interview) 
Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan secara medalam 
atau in-dept interview. Wawancara secara mendalam adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, yaitu pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama 
62 
 
 
 
(Prastowo, 2016:212), dengan melakukan wawancara mendalam, 
peneliti bisa mengumpulkan data secara rinci dan akan mendapatkan 
pemahaman yang menyeluruh dari segi sudut pandang responden.  
Teknik wawancara terdiri dari tiga macam yaitu wawancara 
terstruktur (structured interview), wawancara semi terstruktur 
(semistructured interview) dan wawancara tidak terstruktur 
(unstructured interview). 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara yang 
ke tiga yaitu  wawancara tidak terstruktur adalah  wawancara yang 
bebas, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2014:233). 
Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai upaya guru dalam proses pembelajaran, 
menjabarkan faktor pendukung dan penghambat ABK khususnya anak 
Tunarungudan  sejarah MIM PK Kartasura. 
Untuk menjamin kelengkapan dan keabsahan data yang akan 
diperoleh dengan menggunakan teknik ini, peneliti menggunakan 
instrument atau alat bantu berupa panduan wawancara. Panduan 
wawancara dibuat dalam bentuk daftar informasi atau daftar 
pertanyaan. Selain itu, peneliti juga mengunakan beberpa alat sebagai 
penunjang seperti buku catatan untuk mencatat percakapan atau 
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pembicaraan, voice recorder yang berfungsi untuk merekam suara dari 
percakapan dan kamera yang digunakan peneliti untuk mengambil 
gambar atau foto ketika melakukan pembicaraan. 
3. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2014:240) “ Dokumentasi berasal dari kata 
dokumen yang berarti catatan yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang”.Teknik okumentasi ini digunakan peneliti sebagai pelengkap 
dan pendukung dari penggunaan teknik observasi dan wawancara 
dalam penelitan penelitian kualitatif. 
Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, peneliti ingin 
mendapatkan data dari dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 
pembelajaran anak tunarungu seperti jadwal pelajaran, absensi, siswa, 
RPP, silabus, materi pembelajaran serta administrasi lainnya yang 
berhubungan dengan tempat penelitian seperti struktur organisasi, 
daftar jumlah murid, daftar jumlah guru dan karyawan. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Data 
Dalam penelitian ini bertuntuk mendapatkan keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi yakni “pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain.Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2013: 330)”. 
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Teknik triangulasi yang digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya.Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2013:330) Triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam peneliti kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Ada empat macam triangulasi menurut Denzin Lexy J. Moleong 
(2013:330) yaitu:  
1. Triangulasi data (Data Triangulatian) yaitu menggunakan sejumlah 
sumber data dalam penelitian. 
2. Triangulasi Investigator/sumber (Investigator Triangulasi), yaitu 
penggunaan beberapa peneliti atau evalutor yang berbeda. 
3. Triangulasi Teori (Theory Triangulasi), yaitu menggunakan beragam 
persepektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological Triangulasi) yaitu 
penggunaan beragam metode untuk mengkaji problem tunggaal. 
Oleh karena itu dalam pemeriksaan keabsahan data peneliti 
menggunakan tiangulasi data dan triangulasi investigator atau sumber dirasa 
sudah cukup untuk mengetahui bagaimana upaya guru yang dilakukan 
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dalam pembelajaran anak tunarungu di MIMuhammadiyah PK Kartasura, 
sukoharjo. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan melalui beberapa teknik di atas 
merupakan data mentah sehingga perlu dilakukannya analisa data. Menurut 
Patton dalam Moleong (2013:280) Analisis data adalah “proses mengatur 
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 
uraian dasar”. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong 
(2013: 280) mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha 
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja (ide) 
seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memeberikan 
bantuan pada tema dan hipotesis kerja itu.  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data 
merupakan proses pengorganisasian data dan mengurutkannya kedalam satu 
pola, kategori dan satuan dasar kemudian menghasilkan tema dan 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 
hipotesis.Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau 
ditolak berdasarkan data yang tekumpul.Bila berdasarkan data yang dapat 
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dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata 
hipotesis diterima, maka hipotesis itu berkembang menjadi teori. 
Menurut Sugiyono (2014:246) analisis data dalam penelitian 
kualitatif, dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan 
dan setelah selesai di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif analisis 
data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 
pengumpulan data, dalam penelitian kualitatif teknik analisis yang 
digunakan dengan mengunakan model analisis interaktif, seperti yang 
dikemukakan oleh Miles dan Heberman dalam Andi Prastowo (2016:241) 
bahwa “analisis data kualitatif  adalah suatu proses analisis yang terdiri dari 
tiga unsur jalur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, 
penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi.” Berikut ini merupakan 
penjelasan dari masing-masing teknik analisis data diatas adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Tugas dari peneliti dalam proses 
reduksi ini adalah benar-benar mencari data yang valid.  
 Reduksi data yang akan dilakukan pada saat penelitian yaitu 
sebagai proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan proses 
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abstraksi dari catatan lapangan. Reduksi data dapat dilakukan dengan 
cara membuat ringkasan, memusatkan tema dan menemukan batas, 
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan penelitian.  
2. Penyajian Data 
Menurut Andi Prastowo (2016:244) ”penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan”. Pada tahap ini 
proses merancang kembali seluruh data yang telah diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang diambil merupakan 
data yang sudah disederhanakan pada proses reduksi data. penyajian 
data dibuat deskripsi dalam bentuk narasi yang berupa simpulan peneliti 
dengan menyusun kalimat yang logis dan sistematis sehingga mudah 
dibaca dan dipahami maksudnya. 
3. Kesimpulan atau Verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
justru gelap sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Prastowo, 2016:250) 
Untuk lebih jelasnya, model menganalisa data dapat digambarkan 
pada bagan berikut (Prastowo, 2016:243). 
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Gambar 02 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman  
(Diadaptasi dari Miles dan Huberman, 2007:20) 
Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama 
dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk 
membangun wawasan umum yang disebut analisis. Proses kerjaanya 
diterangkan oleh Miles dan Huberman yaitu kita harus siap bergerak 
diantara 4 sumbu kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya 
bergerak-gerak boleh-balik di antara kegiatan  diantara kegiatan reduksi, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan  atau  verifikasi selama siswa 
sisan waktu  penelitiannya (Prastowo, 2016:249). 
 
Pengumpulan 
data 
Kesimpulan/verifi
kasi 
Reduksi data 
Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MIMuhammadiyah PK Kartasura 
a. Letak Geografis 
MIMuhammadiyah PK Kartasura beralamat di Jl. Slamet Riyadi 
No 80  Kartasura kecamatan Kartasura kabupaten Sukoharjo. Akses 
menuju MIMuhammadiyah PK Kartasura cukup mudah karena 
letaknya yang berada tepat di pinggir jalur utama jalan. Adapun batas-
batas wilayah yang mengelilingi MIMuhammadiyah  PK Kartasura 
adalah sebagai berikut: 
Sebelah Barat  : Desa Pucangan 
Sebelah Utara  : Desa Singopuran 
Sebelah Timur  : Desa Makam haji 
Sebelah Selatan             : Desa Ngemplak 
MIMuhammadiyah PK berada ditempat yang sangat strategis 
karena terletak dikeramaian jalan raya yang berdekatan dengan pasar 
Kartasura, Bandara Internasional Adi Sumarmo, kantor Kelurahan 
Kartasura, Kantor Kecamatan Kartasura, Mall, sarana olah raga, 
sarana musik hingga dekat dengan kuliner khas kartasura yaitu bebek 
Lebih tepatnya kami berada di Komplek Perguruan Muhammadiyah 
Cabang Krtasura, di jalan Slamet Riyadi No. 80 Kartasura, dari arah 
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Solo ada perempatan kartasura jika kekanan kearah bandara maka 
belok kiri (Observasi  5 Mei 2018). 
b. Sejarah berdirinya 
MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebuah sekolah tingkat 
dasar yang didirikan sejak 1970 yang waktu itu bernama MI 
Muhammadiyah 5 Kartasura, namun seiring jalannya waktu dan 
merosotnya SDM yang mengurusi sekolah maka mengalami 
kemunduran baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Akhir 2007 
menjadi puncak kemunduran yang membuat Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Kartasura untuk berfikir keras antara dimatikan atau  
dihidupkan kembali. 
Akhirnya awal tahun 2008 terjadi kesepakatan untuk terus 
dihidupkan dan dibenahi dari sisi manajemen dan program kerjanya 
dan akhirnya diputuskan untuk menambah nama menjadi MI 
Muhammadiyah PK Kartasura, namun secara kedinasan tetap MI 
Muhammadiyah Kartasura. 
Perjalanan sampai sekarang tahun pelajaran 2014/2015 jumlah 
siswa mengalami pertumbuhan yang pesat, tahun 2008 tercatat jumlah 
siswa satu sekolah 40 anak dan kini 319 anak dan ada 37 guru dan 
karyawan yang terlibat didalamnya dalam mensukseskan program 
pendidikan ke depan. 
Sejak tahun 2008, Pimpinan Ranting yang kemudian 
membentuk BPH (Badan Pelaksana Harian), MIMuhammadiyah PK 
Kartasura terus berupaya melengkapi berbagai fasilitas yang 
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diperlukan sekolah, waktu itu masih sangat terbatas, namun yang 
dipenuhi utama adalah mengadakan ruang kelas yang nyaman, bersih 
dan menginspirasi anak dan mengadakan satu buah Laptop dan satu 
buah LCD Proyektor guna menunjang pembelajaran yang 
menyenagkan dan berkualitas.  
Madrasah menerima ABK karena dari awal madrasah ini berdiri 
sudah mengunakan pendekatan multiple intelegensi, multiple 
intelegensi adalah pendekan yang memang mengakui bahwa semua 
anak itu cerdas, hal ini dapat dilihat dari banyak orang-orang cacat di 
dunia memiliki potensi yang membanggakan, maka dari itu pada 
tahun 2008 sekolah MIMuhammadiyah PK Kartasura ini menerima 
anak normal dan ABK yang  diyakini memiliki kecerdasan masing-
masing,  dalam proses pengembangannya tidak mudah 
MIMuhammadiyah PK harus merintisnya dari awal karena tidak ingin 
ABK yang sudah masuk MIMuhammadiyah PK Kartasura dan untuk 
mewujudkan hal tersebut maka MIM PK Kartasura berusaha 
memfasilitasi mereka salah satunya dengan menyediakan guru yang 
bener-bener lulusan dari PLB, psikologi, OT (ortetik) BK (bimbingan 
konseling) dan fasilitasnya. Seiring dengan berjalannya waktu, pada 
tahun 2017 MIM PK Kartasura mendapatkan izin untuk menjadi 
madrasah inklusi (wawancara 16 juli 2018) 
c. Visi, Misi dan Tujuan MIMuhammmadiyah PK Kartasura 
1) Visi : 
Memupuk benih kesalehan serta unggul dalam prestasi 
berdasarkan iman dan taqwa. 
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2) Misi :  
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
untuk mengoptimalkan MultipleIntelligences anak berdasarkan 
al Qur’an dan sunnah rasul. 
b) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan 
terhadap agama Islam untuk membentuk budi pekerti dan 
memiliki kepedulian terhadap lingkungan. 
c) Pendidikan madrasah yang manusiawi dengan suasana yang 
kondusif, senang belajar dan belajar dengan senang. 
3) Tujuan  
Melahirkan insan yang mencintai ilmu, kreatif, menguasai 
kemampuan-kemampuan dasar, memiliki wawasan yang luas, percaya 
diri, komunikatif, memiliki keprihatinan sosial, cinta lingkungan serta 
beriman dan berakhlak mulia. 
d. Profil  
Adapun profil MI Muhammadiyah PK Kartasura : 
1) Nama Sekolah   : Muhammadiyah PK Kartasura 
2) Alamat    : Jl. Slamet Riyadi No 80 Kartasura 
3) Kecamatan    : Kartasura 
4) Kabupaten    : Sukoharjo 
5) Provinsi    : Jawa Tengah 
6) Di buka Tahun    : 1970 
7) NSM    : 111233110062 
8) NPSN  : 60711722 
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9) Lingkungan Sekolah   : Perkotaan 
10) Status Sekolah   : Swasta 
11) Jenis Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah 
12) Luas  Sekolah   : 3200 m² 
e. Keadaan guru, murid, sarana dan prasarana  
1) Keadaan Guru 
Seorang Guru di MIMuhammadiyah PK Kartasura biasanya 
dipanggil dengan sebutan ustadz untuk guru laki-laki dan 
ustadzah untuk guru perempuan, adapun jumlah guru di  
MIMuhammadiyah PK Kartasura secara keseluruhan berjumlah 
51 orang, berikut data lengkap guru:  
2) Keberadaan Guru/Pegawai 
Kepala Madrasah    : 1 orang 
Guru PNS    : 1 orang 
Guru Tetap    : 20 orang 
Guru Honorer/GTT    : 16 orang 
Guru Pendamping Khusus (Honorer) : 11 orang 
Tata Usaha    : 4 orang 
Penjaga Madrasah    : 3 orang 
Satpam    : 2 orang 
(Data Dokumentasi Sekolah). 
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No Nama Keterangan 
1 Suyati, S.Pd.I Guru 
2 Nur Rochmah Hidayati, S.HI Guru 
3 Suci Wulandari, S.Pd.I Guru 
4 Gunawan Wihananto, S.HI Guru 
5 Misnanto Guru 
6 Tatarita Budi Herawati, S.Pd.I Guru 
7 Siti Hamidah, S.Pd GPK 
8 Arci Mustika Hani, S.Pd GPK 
9 Muhson, S.Pd Guru 
10 Kautsar Rizqi Nursyifa, S.Pd Guru 
11 Tri Andriyanto, S.Pd Guru 
12 Khoirul Luqman, S.Pd.I Guru 
13 Rochmadi, S.Pd.I Kepala Madrasah 
14 Umi Muthi’ Hamidah Fajri, S.Pd Guru 
15 Ummi Sholikhah, S.Pd.I Guru 
16 Budi Waluyo, S.Pd Guru 
17 Adam Sudrajat, S.Pd Guru 
18 Wahyu Nurul Mubarokah, S.Pd Guru 
19 Fatkhul Fatoni, S.Pd Guru 
20 Winda Stianingrum, S.Pd Guru 
21 Rio Taufiq Nugroho, S.Pd Guru 
22 Anitawati, S.Pd.I Guru 
23 Suciyati Siti Nurjanah, S.Pd Guru 
24 Arista Isma Hartatik, S.Pd GPK 
25 Zain Nur Choirul Nisa, S.Psi  GPK 
26 Nidiatika Raidah Fati Nafisah, S.Pd Guru 
27 Muzawwir, S.Pd Guru 
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No Nama Keterangan 
28 Wahyu Kurniawan, S.Pd Guru 
29 Endah Retno Hutami, S.Pd Guru 
30 Muhammad Platori Rufi'atna, S.Pd Guru 
31 Kukuh Sandy Sudrajat, S.Pd Guru 
32 Diana Istiqomah, S.Pd Guru 
33 Arif Hidayat, S.Psi Guru 
34 
Khusnul Arizqa Winda Kusuma Putri, 
S.Psi GPK 
35 Desi Kartika Sari, S.Psi GPK 
36 Ari Mulyono Guru 
37 Adi Dibyo Wibowo, S.Psi GPK 
38 Intan Nuria Tri Hartini, S.Pd.I Guru 
39 Winda Dyah Uningrumjati, S.Pd GPK 
40 Shofwatul Mala, S.Pd Guru 
41 Mufi Wijayanti, S.Psi GPK 
42 Siti Khotijah, S. Si Guru 
43 Syafi'ul Umam, S.T Guru 
44 Yuniar Widiantari, S.Psi GPK 
45 Agustina Ridho Utami, S.Pd Guru 
46 Nadiah Nurmiftakhi Rizqi, S.Pd Guru 
47 Inayatur Rosyidah Guru 
48 Amanda Nabila Kasfi, S.Sos GPK 
49 Muhammad Abdul Malik A.M, A.Md Staf TU 
50 Khusnul Khotimah Sugiyanti, A.Md Staf TU 
51 Joko Harsono Staf TU 
52 Muhammad Yasin Staf TU 
53 Amin Mujono Staf TU 
54 Noviantoro Wibowo Staf TU 
55 Vian Kamarudin Staf TU 
56 Anissa May Latiefah Staf TU 
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No Nama Keterangan 
57 Wiharsono Staf TU 
58 Slamet Riyadi Staf TU 
  Tabel 01  Data Guru 
3) Keadaan Murid 
MIM PK Kartasura memiliki cukup banyak murid yang 
terdiri dari anak normal dan ABK. Jumlah murid keseluruhan 
yaitu mencapai 522 murid yang sebagian besar dari mereka masih 
anak-anak, dari 522 murid di MIMuhammadiyah PK Kartasura 
tersebut terbagi menjadi beberapa orang pada setiap kelasnya, 
yaitu pada kelas 1 terdapat 74 murid, kelas 2 ada 104 murid, kelas 
3 ada 95 murid, kelas 4 ada 92 murid, kelas 5 ada 91 murid dan 
pada kelas 6 ada 66 murid, dari jumlah keseluruhan murid 
terdapat 11 murid ABK yang tersebar pada setiap kelasnya. 
Adapun daftar nama murid beserta pembagian kelas masing-
masing murid di MIMuhammadiyah PK Kartasura dapat dilihat 
pada lampiran (Data Dokumentasi Sekolah) 
No Nama Kelas Laki – Laki Perempuan Jumlah 
1 1A 17 0 17 
2 1B 10 10 20 
3 1C 10 8 18 
4 1D 8 11 19 
5 TOTAL 45 29 74 
6 2A 17 10 27 
77 
 
 
 
No Nama Kelas Laki – Laki Perempuan Jumlah 
7 2B 20 6 26 
8 2C 13 16 29 
9 2D 13 9 22 
10 TOTAL 63 41 104 
11 3A 13 19 32 
12 3B 14 17 31 
13 3C 19 13 32 
14 TOTAL 46 49 95 
15 4A 16 14 30 
16 4B 20 10 30 
17 4C 14 18 32 
18 TOTAL 50 42 92 
19 5A 19 11 30 
20 5B 13 18 31 
21 5C 14 16 30 
22 TOTAL 46 45 91 
23 6A 13 19 32 
24 6B 26 8 34 
25 TOTAL 39 27 66 
    
      
  
Total 
KESELURUHAN 
SISWA 
289 233 522 
Tabel 02 Data siswa 
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4) Sarana dan Prasarana 
 MIMuhammadiyah PK Kartasura memiliki sarana dan 
prasarana yang terdiri dari 2 gedung sekolah, 23 ruang kelas, 2 
ruang guru, 7 WC sekolah, 2 ruang UKS, 1 ruang perpustakaan, 1 
ruang khusus untuk ABK yang lengkap, selain itu MIM PK 
Kartasura juga dilengkapi dengan 2 lantai yang dibangun diatas 
tanah seluas 3200 m, ruang kelas berAC, taman bermain, 1 set kit 
IPA, Matematika, Teaching Aids berbagai mapel (karya guru), 
Alat peraga Baca Tulis Al Quran, LCD Proyektor yang terpasang 
dikelas, sarana Olah Raga, loker anak, Armada antar jemput, dan 
lain sebagainya dan yang tidak kalah penting adalah sarana yang 
berupa layanan pengembangan anak yaitu Penelitian Kecerdasan 
Majemuk Anak atau dengan istilah MIR (Multiple Intelligence 
Reseach) (dokumen data sekolah). Seperti yang dikatakan oleh 
ustadz Adib pula (wawancara 17 Juli 2018) Sarana dan prasarana 
yang diberikan untuk  ABK adalah satu ruangan khusus ABK dan 
isinya seperti alat peraga dll. 
2. Pelaksaan Pembelajaran Materi Membaca bagi anak Tunarungu di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura  
Metode pembelajaran yang di pakai untuk anak tunarungu ada 4 
macam yaitu metode oral/gerakan bibir, membaca ujaran, metode 
manual/isyarat dan komta/komunikasi total yaitu percampuran antara 
gerakan dan ucapan, misalnya mengucapkan NA harus  dengan menaikkan 
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lidah ke atas dan gerakan jari (Wawancara ustadzah Arci 18 Juli 2018). 
Hal ini ditegaskan oleh ustadzah Desi (Wawancara 19 Juli 2018) bahwa 
metode yang di pakai untuk anak yang didampinginya memakai mimik 
muka dan gerakan bibir dan tidak memakai isyarat tangan dan untuk 
penerapannya dijabarkan dalam PPI (Program Pengajaran Individual) 
Kemudian ustadzah Nabila menyimpulkan bahwa (20 Juli 2018) Metode 
yang dipakai tergantung dengan ketunarunguan masing-masing anak, 
seperti gerakan bibir, mambca ujaran, isyarat dan komta. 
Pada saat di kelas, metode pembelajaran yang diberikan oleh guru 
kelas untuk anak tunarungu sama dengan anak normal lainnya yaitu 
ceramah (observasi kelas 19 Juli 2018) hal ini juga dikuatkan oleh 
ustadzah Tika (wawancara 30 Juli 2018) bahwasanya metode yang 
diterapkan guru kelas terhadap anak tunarungu sama dengan anak normal 
menggunakan metode ceramah, namun kalau untuk tunarungu guru 
pendamping menggunakan metode khusus seperti gerakan bibir, mimik 
muka dll.  
Erat sekali kaitannya dengan metode, media pembelajaran tidak 
kalah penting dalam proses pembelajaran, media pembelajaran khusus 
untuk anak tunarungu mengunakan media visual saja karena dengan 
menggunakan media visual anak akan lebih mudah mengerti dan cepat 
menangkap apa yang di maksudkan misalnya untuk pembelajaran 
membaca menggunakan balok eja dan kartu baca (wawancara 18 Juli 
2018). Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan guru pendamping 
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tunarungu yang lain yaitu ustadzah Nabila (tanggal 20 Juli 2018) bahwa 
media pembelajaran untuk anak tunarungu sebenarnya banyak hanya saja 
disesuaikan dengan kebutuhannya, untuk anak tunarungu mengguakan  
fest card, kartu kosa kata dan media gambar. 
Materi yang disampaikan oleh guru antara ABK dan anak normal 
sama saja akan tetapi perbedaannya terletak dari kemapuan anak, 
perbedaannya adalah jika anak Tunarungu tidak mampu mengikuti atau 
kurang mampu dalam kelas maka anak tunarungu ditarik keluar kelas dan 
belajar berdua face to face dengan guru pendampingnya di ruangan ABK 
(wawancara 18 Juli 2018). Materinya masih sama seperti anak normal  
hanya saja kalau belum tersampaikan atau anak kurang mampu, maka 
upaya yang dilakukan  guru pendamping mengulangi diulangi lagi ketika 
pada waktu istirahat atau langsung di pull out ke ruangan ABK hal ini 
bertujuan agar materinya tersampaikan semua (wawancara 19 Juli 2018). 
Berikut ini pelaksanaan pembelajaran dengan materi membaca 
bagi anak tunarungu secara reguler dan individual di ruang ABK:  
1) Pembukaan  
Jam pertama Pembelajaran anak tunarungu dalam kelas 
reguler pagi dimulai pada pukul 07:00 dan pada jam pelajaran 
siang dimulai pada pukul 13:00 WIB.  Pembelajaran anak 
tunarungu di dalam kelas sama dengan anak normal pada 
umumnya yaitu seperti biasa di buka dengan salam lalu kemudian 
dilanjutkan dengan membaca doa bersama-sama dan dilanjutkan 
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dengan ustadzah memberikan semangat. (0bservasi tanggal 17 
Juli 2018). 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 26 
Juli 2018, pembelajaran dimulai dengan salam dari ustadz 
kemudian dilanjutkan dengan doa bersama, sebelum masuk 
kegiatan inti ustadz memberikan semangat, kemudian kegiatan 
pembelajaran dimulai. Jadi pembelajaran bagi anak tunarungu 
dengan materi membaca dalam kelas reguler diawali dengan 
salam, dilanjutkan dengan berdoa dan kemudian memberikan 
semangat. 
Pembelajaran bagi anak tunarungu ketika di pull out ke ruang 
ABK dan pada jam pelajaran pagi dimulai pukul 07:00 
WIB.Tetapi untuk jam pelajaran individual itu tidak terjadwal 
karena hal ini disesuaikan dengan keadaan dari anak tunarungu  
tersebut. Dikarenakan pembelajaran dilaksakan hanya dengan 
face to face antara anak tunarungu dengan guru pendampingnya 
maka pembelajaran dimulai dengan salam kemudian langsung 
pada kegiatan pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan inti 
pembelajaran. Pada inti pembelajaran ini materi pembelajaran 
disesuaikan dengan amata pelajaran pada saat itu.Di ruang ABK 
anak tunarungu bernama Fariha dan ustadzah Arci melakukan 
kegiatan belajar mengajar dengan materi yang disampaikan 
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adalah berhitung dan membaca (observasi pada tanggal 17 Juli 
2018). 
Pembelajaran anak tunarungu ketika dalam kelas sama 
dengan anak normal, namun terdapat perbedaan untuk anak 
tunarungu didampingi oleh satu orang guru pendamping yang 
juga ikut didalam kelas, pembelajaran diawali dengan guru 
mengucapkan salam sebagai pembuka pembelajaran kemudian 
dilanjutkan  dengan guru memberikan penyemangat kepada anak-
anak, kemudian dilanjutkan dengan inti pembelajaran dan penutup 
(observasi tanggal 19 2018). 
2) Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran untuk ABK tunarungu ketika berada di 
dalam kelas dan kegiatan pembelajaran pull out berbeda. Hal ini 
ditunjukkan adanya perbedaan pada metode yang didapatkan anak 
di dalam kelas dan ketika di pull out. Apabila anak belajar di 
dalam kelas menggunakan metode ceramah yaitu diawali dengan 
berdo’a bersama setelah berdo’a, guru memberikan semangat 
kemudian guru mulai masuk pada materi (observasi 19 juli 2018), 
sedangkan ketika kegiatan pembelajaran dipull out secara 
indvidual ABK mendapatkan metode yang berbeda, ada 4 macam 
yaitu metode oral/gerakan bibir, membaca ujaran, metode 
manual/isyarat dan komta/komunikasi total yaitu percampuran 
antara gerakan dan ucapan (wawancara 18 Juli 2018). 
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Selain dari segi perbedaan yang didapatkan ABK ketika 
kegiatan pembelajaran di kelas dan pull out, perbedaan metode 
pembelajaran juga didapatkan oleh tunarungu bergatung kepada 
ketunarunguan yang dialami anak misalnya tunarungu mampu 
dengar meggunakan gerakan bibir tetapi untuk bahasa komunikasi 
saya biasanya dengan komta/ komunikasi total mba (wawancara 
18 Juli 2018). Untuk tunarungu ringan dalam materi membaca 
menggunakan mimik muka dan gerakan bibir saja dan tidak 
memakai isyarat tangan (wawancara 19  Juli 2018). Sedangkan 
untuk untuk tunarungu mampu dengar tetapi masih susah 
mengeluarkan dalam materi membaca suara menggunakan 
gerakan bibir dan penekanan vocal seperti mengucapkan BA BI 
BU BE BO (wawancara, 20 juli 2018). 
3) Penutup  
Penutup pada kegiatan pemebalajaran ketika di kelas anak 
Tunarungu sama dengan anak normal lainnya. Penutupan 
pembelajaran diakhiri dengan membaca hamdalah bersama-sama 
kemudian guru mengucapkan salam (observasi 19 Juli 2018). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
ABK merupakan seseorang anak yang memiliki  keterbatasan pada 
salah satu atau beberapa kemampuan, baik bersifat fisik atau psikologis seperti 
tunanetra dan tunarungu, autism dan Attention Deficit Hiperactivity Disorder 
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(ADHD), karena faktor keterbatasan tersebut maka diperlukan adanya  
penangan khusus. 
Penampilan fisik anak tunarungu tampak tidak ada perbedaan dengan 
anak normal tetapi secara kemampuan anak tunarungu memiliki keterbatasan 
pada sistem pendengarannya, hal tersebut menjadikan anak tunarungu 
mengalami hambatan dalam proses kehidupannya. Selain peran orang tua di 
rumah maka dibutuhkan pula peran sekolah dan upaya guru dalam 
pembelajaran anak tunarungu di sekolah. 
MIMuhammadiyah PK Kartasura merupakan salah satu Madrasah 
yang menerapkan sistem sekolah inklusi, yaitu sistem layanan pendidikan yang 
mngatur ABK di satukan dalam satu kelas reguler bersama-sama dengan teman 
seusianya, tanpa harus dikhususkan kelasnya. 
Penerapan metode pembelajaran yang diterima anak tunarungu  pada 
sekolah inklusi sama dengan anak normal, tetapi anak tunarungu memiliki 
metode khusus dalam pemerolehan bahasa dan cara berkomunikasinya, adapun 
metode pemerolehan bahasanya yaitu menggunakan metode kontruktif, alami 
dan meternal reflektif sedangkan cara berkomunikasi anak tunarungu yaitu 
dengan menggunakan metode manual, metode oral dan metode komunikasi 
total. 
Metode yang digunakan guru dalam setiap pembelajaran tunarungu 
sangat berbeda-beda khususnya pada materi membaca ditinjau pada 
ketunarunguan yang dialami anak masing-masing. Hal ini bertujuan untuk 
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membantu kesulitan pemahaman anak tunarungu terhadap apa yang 
dilihatnya. 
Penerapan metode pembelajaran khusus diterapkan kepada anak 
tunarungu  karena hal tersebut merupakan bentuk komunikasi yang bisa anak 
tunarungu mengerti dan juga sebagai melatih berbicara anak tunarungu dan 
memahami apa yang dialami lingkungan sekitarnya. 
Anak Tunarungu yang berada di MIMuhammadiyah PK Kartasura 
terbagi atas tunarungu ringan dan tunarungu mampu dengar namun dengan 
berbagai macam gangguan yang kompleks  seperti kognitif, kinestetik, dan 
konsentrasinya yang masih terganggu ada juga yang perkembangan 
kognitifnya sudah diatas rata-rata. 
Untuk mengetahui perkembangan anak tunarungu di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura maka dibuatkan buku komunikasi yang 
berfungsi untuk memantau perkembangan kemampuan anak tunarungu, 
dengan cara setiap guru pendamping menulis setiap perkembangan yang 
dialami oleh anak tunarungu tersebut kemudian buku tersebut dibawa oleh  
anak tunarungu dan ditunjukkan kepada orang tuanya untuk memeberi 
tanggapan terhadap proses perkembangannya. 
Selain metode pemebelajaran khusus yang dibutuhkan oleh anak 
tunarungu, maka diperlukan juga media pembelajaran untuk memudahkan 
guru dalam menyampaikan pembelajaran, media yang digunakan guru untuk 
anak tunarungu yaitu dengan menggunakan media visual. Dalam 
penyampaian materi, setiap anak mendapatkan materi yang sama hanya saja, 
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jika anak tunarungu dirasa belum mapu untuk medapatkan materi tersebut 
maka upaya guru adalah menurunkan materi, mengunakan bahasa yang 
ringan dan mudah dimengerti anak tunarungu serta terus menulang-ulangi 
terus materi tersebut sampai terpenuhi.  
Perekrutan guru pendamping ABK juga menjadi sektor terpenting 
untuk perkembangan kemampuan ABK, maka dari itu perekrutan guru ABK 
dilihat dari pendidikan yang ditempuhnya misalnya PLB, OT, Psikolosi dan 
BK karena lulusan dari pendidikan khsusus tersebut diharapkan mampu untuk 
mengayomi dan mengerti kebutuhan ABK.  
Fasilitas secara umum yang terdapat di MI Muhammadiyah PK 
kartasura sama dengan fasilitas pada sekolah pada umumnya namun untuk 
ABK terdapat satu fasilitas khusus yaitu adanya satu rungan khusus ABK 
yang berfungsi sebagai tempat pembelajaran face to face antara ABK dan 
guru pendamping, pembelajaran ini berlangsung ketika ABK dirasa kurang 
mampu menerima materi di kelas atau ABK tidak bisa mengikuti 
pembelajaran di kelas, maka ABK langsung di Pull Out ke ruang ABK, 
fasilitas lain selain ruang khusus ABK yaitu terdapat berbagai media 
pembelajaran sesuai kebutuhan dari ABK, sarana dan prasarana lain yang 
terdapat pada ruangan khusus tersebut adalah whiteboard, 4 meja belajar, 
lemari menyimpan dokummen, lemari menyimpan berbagai media 
pembelajaran, kasur dan sound. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran ABK di MIMuhammadiyah PK 
Kartasura terdapat beberapa faktor pendukung seperti adanya seorang guru 
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pendamping khusus lulusan dari pendidikan khusus misalnya Psikologi, BK, 
PLB dan OT yang bisa memahami kebutuhan ABK khususnya anak 
tunarungu yang membutuhkan pemahaman lebih jelas terhadap apa yang dia 
lihat karena  anak tunarungu tidak bisa mendengar. Selain itu faktor 
pendukung lainnya adalah adanya satu bangunan khusus untuk ABK 
khuhsusnya tunarungu untuk belajar pull out ketika anak tersebut tidak bisa  
mengikuti pembelajaran karena dirasa kurang mampu menerima materi di 
kelas atau ABK tidak bisa mengikuti pembelajaran di kelas. 
Selain itu, motivasi dari orang tua juga merupakan faktor pendukung 
yang terpenting dalam pembelajaran tersebut.agar anak dapat tekun, rajin dan 
disiplin dalam belajar, maka orang tua harus melatih setiap anak ABK 
khususnya tunarungu dan karena sifat anak yang labil, setiap orang tua perlu 
memberikan motivasi materi maupun psikologis. Di MIMuhammadiyah PK 
Kartasura ABK diantar-jemput oleh orang tuanya.Ketika ABK ingin sekolah 
setiap hari namun orang tua malas mengantarkannya maka anak tidak bisa 
berangkat.Jadi, disilah salah satu peran orang tua dalam memberikan motivasi 
dan dukungan pada anaknya. 
Namun yang menjadi penghambatnya adalah belum ada KKM  
khusus sebagai standar keberhasilan anak tunarungu, menjadikan anak 
tunarungu tidak semangat belajar, selain itu mood  anak tunarungu yang 
sering naik turun mengakibatkan keterlambatan proses pembelajaran, 
penempatan ABK yang dijadikan dalam satu tempat yang sama ketika 
pembelajaran pull out menjadikan kegiatan belajar mengajar tidak kondusif  
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karena ada banyak ABK dalam satu ruangan dengan karakter yang berbeda-
beda. 
Penerapan metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran ABK 
khususnya guru meski terdapat kekurangan seperti belum adanya KKM 
khusus untuk anak Tunarungu sebagai alat ukurperkembangan 
kemampuannya tetapi hal tersebut berjalan dengan baik karena dibuatkan 
buku komunikasi antara guru dan orang tua. Dalam penerapannya metode 
pembelajaran yang digunakan guru langsung menggunakan cara komunikasi 
manual, mimik muka, gerakan bibir dan komunikasi total dengan cara face to 
face. Jadi pembelajaran ABK tunarungu di sana tidak hanya sebatas 
dibiarakan mengikuti pembelajaran di kelas saja namun anak tunarungu dapat 
berkomunikasi dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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BAB V 
        PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan dalam bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran bagi anak Tunarungu dalam 
materi membaca di MI Muhammadiyah PK Kartasura yaitu sebagai berikut: 
Aanak tunarungu di MI Muhammadiyah PK Kartasura terbagi atas 
satu karakteristik ketunarunguan yaitu tunarungu ringan akan tetapi pada 
setiap anak tunarungu memiliki perbedaan kemampuan yaitu anak tunarungu  
mampu dengar dengan kekurangan pada aspek kognitif, kinestetik dan 
konsentrasinya,  tunarungu mampu dengar namun perkembangan kognitifnya 
sudah dia atas rata-rata dan anak tunarungu ringan dengan kesuliatan dalam 
bebicara, hal ini yang membedakan penggunaan metode pembelajaran yang 
digunakan GPK  
Metode pembelajaran yang diterapkan GPK setiap hari dalam proses 
pembelajaran menggunakan cara berkomunikasi langsung yaitu 
menggunakan metode manual, metode oral dan metode komunikasi total. 
Namun ketika di kelas anak tunarungu mendapat metode pembelajaran yang 
sama dengan anak normal. 
Penerapan metode tersebut dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan 
hambatan pada masing-masing anak tunarungu misalnya anak tunarungu  
mampu dengar dengan kekurangan pada aspek kognitif, kinestetik dan 
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konsentrasinya bisa menggunakan metode membaca isyarat dan komunikasi 
total, untuk tunarungu mampu dengar namun perkembangan kognitifnya 
sudah dia atas rata-rata hanya membutuhkan metode oral dan mimik muka 
saja sedangkan anak tunarungu ringan dengan kesuliatan dalam bebicara 
membutuhkan gerakan bibir dan penakanan suara saja. Untuk membantu 
pendengarannya setiap anak tunarungu di MI Muhammadiyah PK 
menggunakan alat bantu dengar yaitu Hearing Aids. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran 
anak Tunarungu dengan materi membaca di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru MI Muhammadiyah PK Kartasura 
a. Mencari banyak referensi mengenai media pembelajaran khusus 
tunarungu agara media yang digunakan tidak monoton 
b. Sebaiknya guru mempunyai target khusus untuk perkembangan 
kemampuan anak 
c. Memperbanyak pembendaharaan permainan atau hiburan untuk anak 
tunarungu jika merasa bosan 
d. Sebaiknya guru mempunyai trik khusus untuk mangalihkan si anak 
ketika kurang fokus. 
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2. Bagi Madrasah 
a. Melengkapi fasilitas khusus lain menunjang pembelajaran anak 
turungu  
b. Memberikan standar KKM  untuk ABK  khususnya tunarungu 
3. Bagi orang tua/wali murid 
a. Senantiasa mendukung anak tunarungu dalam mengikuti pembelajaran. 
Salah satu caranya yaitu dengan tidak malas mengantar-menjemput 
anak utuk mengikuti pembelajaran setiap hari di sekolah 
b. Memberi motivasi dan semangat untuk selalu berangkat ke sekolah.   
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak Geografis MIM PK Kartasura  
2. Sarana dan Prasarana 
3. Proses pembelajaran bagi anak Tunarungu dengan karakteristik yang 
berbeda-beda  
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Struktur Organisasi 
2. Keadaan guru, karyawan dan siswa 
3. Sarana dan prasarana 
4. Sumber belajar 
5. Proses pembelajaran bagi Anak Tunarungu dengan karakteristik yang 
bebeda-beda 
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PEDOMAN WAWANCARA 
PEMBELAJARANMEMBACA BAGI ANAK TUNARUNGU DI MI 
MUHAMMADIYAH PROGRAM KHUSUS (PK) KARTASURA 
TAHUN 2018 
Adapun data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah: 
A. Kepala sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdiri dan berkembangnya MI Muhammadiyah 
PK Kartasura? 
2. Bagaimana sejarah adanya penerimaan siswa ABK di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura? 
3. Bagaimana kebijakan pelaksanaan pembelajaran ABK di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura? 
4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan anak Tunarungu di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura? 
5. Apakah struktur materi yang disampaikan sesuai dengan kemampuan 
anak tunarungu di MI Muhammadiyah PK Kartasura? 
6. Fasilitas apa saja yang sudah tersedia di sekolah ini untuk 
memudahkan anak tunarungu? 
7. Adakah peningkatan kemampuan anak tunarungu dengan adanya 
sarana prasarana yang sudah disediakan sekolah? 
8. Hambatan apa saja yang dialami sekolah dan guru dalam pembelajaran 
anak tunarungu? 
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9. Bagaimana metode mengajar guru dalam pembelajaran anak 
Tunarungu di kelas? 
B. Guru lain 
1. Bagaimana pelaksanaan pemebelajaran anak tunarungu di kelas? 
2. Apa yang dilakukan GPK ketika pembelajaran bagi anak tunarungu di 
dalam kelas? 
3. Bagaimana bentuk penilaian yang dilakukan guru terhadap pencapaian 
kompetensi pengetahuan anak tunarungu? 
4. Bagaimana metode mengajar guru dalam pembelajaran bagi anak 
tunarungu di kelas? 
5. Adakah media khusus yag dipakai oleh guru dalam pembelajaran anak 
tunarungu?  
6. Fasilitas apa saja yang sudah tersedia di sekolah ini untuk 
memudahkan anak tunarungu? 
7. Hambatan apa saja yang dialami guru dalam pembelajaran bagi anak 
tunarungu di dalam kelas? 
C. Guru Pendamping Khusus  
1. Bagaimana metode mengajar guru dalam pembelajaran bagi anak 
tunarungu di kelas? 
2. Adakah media khusus yag dipakai oleh guru dalam pembelajaran bagi 
anak tunarungu?  
3. Apakah struktur materi yang disampaikan sesuai dengan kemampuan 
anak tunarungu di MI Muhammadiyah PK Kartasura? 
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4. Bagaimana bentuk penilaian yang dilakukan guru terhadap pencapaian 
kompetensi pengetahuan anak tunarungu? 
5. Fasilitas apa saja yang sudah tersedia di sekolah ini untuk 
memudahkan anak tunarungu? 
6. Hambatan apa saja yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran 
anak tunarungu? 
7. Adakah peningkatan kemampuan khususnya materi dasar calistung 
bagi anak tunarungu dengan adanya sarana prasarana yang sudah 
disediakan sekolah. 
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FILD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : Observasi 1  
Judul   : Observasi letak geografis sekolah dan keadaan siswa 
Informan  : Ustad Lukman  
Tempat   :Di sekitar MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Waktu   :Sabtu, 5 Mei 2018 
 Pada hari ini, peneliti melakukan observasi pertama kali terhadap letak 
geografis MIM PK Kartasura. MIM PK Kartasura terletak dikeramaian jalan raya 
yang berdekatan dengan pasar Kartasura, Bandara Internasional Adi Sumarmo, 
kantor Kelurahan Kartasura, Kantor Kecamatan Kartasura, pagi ini kegiatan di 
MIM PK yaitu alfa zona yang diikuti oleh siswa siswi dan guru di halaman 
sekolah. Setelah kegiatan selesai kemudian peneliti menanyakan pertanyaan 
ringan kepada beliau seputar keadaan sekolah dan jumlah murid di MIM PK 
Kartasura ini. Jumlah murid keseluruhan 510 murid yang terbagi menjadi 
beberapa orang pada setiap kelasnya, yaitu pada kelas 1 terdapat 40 murid, kelas 2 
ada 48 murid, kelas 3 ada 45 murid, kelas 4 ada 42 murid, kelas 5 ada 27 murid 
dan pada kelas 6 ada 23 murid, dari jumlah keseluruhan murid terdapat 11 murid 
ABK yang tersebar pada setiap kelasnya. Setelah menanyakan jumlah sekolah, 
peneliti iseng-iseng menanyakan tentang alamat sekolah, beliau menjawab bahwa 
MIM PK Kartasura beralamat di Jl. Slamet Riyadi No 80  Kartasura kecamatan 
Kartasura kabupaten Sukoharjo. Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan 
tentang letak strategis MIM PK Kartasura.  
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode    : Observasi 2 
Judul  : Observasi keadaan ABK, dan fasilitas atau sarana prasarana 
untuk ABK 
Informan : Ustadzah Hamidah 
Tempat  : Ruang Khusus ABK 
Waktu   : Senin,14 Mei 2018  
 Hari ini kegiatannya adalah untuk mengamati keadaan ABK di MIM PK 
Kartasura, tepat pukul 07:05 WIB peneliti tiba dan langsung bertemu sama ibu 
demisioner koordintor Guru Pendamping khusus ABK di MIM PK Kartasura 
yaitu Ustadzah  Hamidah yang pada saat itu sedang berada di ruang ABK, setelah 
sampai di sana peneliti mengamati ABK dengan beberapa karakter yang pada saat 
itu sengaja di tarik keluar (pull out) seperti anak tunadaksa, ganguan emosi dan 
anak tunarungu untuk melakukan pembelajaran mandiri yang hanya di dampingi 
dengan guru pendamping khususnya. 
 Sambil duduk peneliti mengamati keadaan ruangan tersebut, di sana 
banyak terdapat banyak media pembelajaran yag menunjang kebutuhan dari ABK 
misalnya media visual untuk anak Tunarungu, kartu baca untuk anak Diseleksia 
dll, selain media pembelajaran terdapat pula fasilitas fisik (sarana dan prasarana) 
misalnya, meja, karpet, spidol dll, kemudianpeneliti menanyakan pertanyaan 
ringan kepada beliau seputar keadaan ABK dan jumlah ABK di Kartasura ini, 
jumlah ABK di MIM PK berjumlah 11 orang dengan karakteristik yang berbeda-
beda.Kemudian peneliti pamit pulang kepada ustadz hamidah. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode:  : Observasi 3 
Judul              : Observasi proses pembelajaran anak Tunarungu di ruang ABK 
Informan  : Ustadzah Arci dan ABK Fariha  
Tempat  : Ruang ABK 
Waktu  : 17 Juli 2018 
 Kegiatan pembelajaran berjalan seperti biasa di setiap kelasnya masing-
masing. Tiba-tiba ustadzah Arci membawa fariha ke ruang ABK,  nampak 
perbedaan sekali, pembelajaran dilakukan Face to Face  anatara Ustadzah Arci 
dan Fariha. Materi yang disampaikan berupa belajar berhitung dan membaca kata, 
bahasa yang diucapkanpun dikemas dengan sangat ringan sekali dan 
menggunakan bahasa yang sederhana agar bisa dimengerti siswa. 
 Pembelajaran diawali dengan salam, kemudian berdoa, mata pelajaran 
Matematika dengan materi kedudukan angka, nampak sekali metode yang 
digunakan ustadzah Arci dengan menggunakan gerakan bibir dan mimik muka, 
namun juga sesekali terlihat ustdzah Arci menggunakan metode isyarat, kemudian 
dilanjutkan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi membaca, 
pada materi ini selain menggunakan metode tersebut diatas kali ini ustadzah Arci 
menggunakan kartu kata sebagai pendukung pembelajaran, terlihat anak masih 
sering salah dalam pengucapan, anak terbata-bata dalam membaca kata perkata 
yang ditunjukkan uztadzah arci dan terlihat juga ketika anak merasa bosan dengan 
susananya ustadz Arci menghibur atau mengalihkan perhatian dia ke sebuah 
permainan. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Observasi 4  
Judul  : Observasi proses pembelajaran anak Tunarungu di dalam kelas 
Informan  : Ustadzah Suculi Wulandari dan  Hasna yang didampingi dengan 
ustdzah Desi  
Tempat  : Kelas 2A 
Waktu  : 19 Juli 2018 
 Tepat pukul 07:00 WIB peneliti tiba ditempat penelitian dan langsung 
menemui ustdzah Desi di kelas 2A  untuk melihat proses pembelajaran di kelas. 
Kegiatan pembelajaran sama seperti biasanya yaitu dimulai dengan salam, 
kemudian dilanjutkan dengan berdo’a bersama-sama. 
 Pada saat ini pelajaran yang diberikan yaitu tahfidz dengan materi 
menghafal surat An-Nazi’at dan hadits keutamaan mencari ilmu, pembelajaran 
berlangsung seperti biasanya dengan menggunakan metode ceramah yaitu diawali 
dengan berdo’a bersama setelah berdo’a, guru memberikan semangat kemudian 
guru mulai masuk pada materi yang diawali dengan membaca ayat lalu ditirukan 
siswa dan hal ini dibaca berulang-ulang sampai siswa hafal. Selama proses 
pembelajarannya nampak terlihat perbedaan di dalam kelas yaitu siswa Tunarungu 
mendapat 1 orang guru pendamping khusus yang duduk di sebelahnya dan 
sesekali nampak ada interaksi diantara anak Tunarungu dengan Guru 
pendampingnya dan siswa lain. Terlihat guru pendampingnya menggunakan 
metode berupa gerakan bibir dan mimik muka. 
 Terlihat ustadzah Desi mengulang-ulang bacaan, sambil menunjuk-
nunjukkan jarinya pada Juz Ammah yaitu surat An-Nazi’at yang tulisan latin 
dengan seperti itu selain bisa menirukan Hasna juga dilatih membaca. 
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 Interaksi yang terlihat, nampak bahwa ABK Tunarungu sesekali menatap 
mimik wajah dan gerakan bibir guru pendamping yang duduk di sampingnya dan 
interaksi antara anak tunarungu dengan siswa lain itu ditunjukkan dengan adanya 
gerakan tangan sambil sesekali menatap gerakan bibir. Pembelajaran tahfidz kali 
ini berakhir jam 07:30 WIB. Peneliti juga mengamati fasilitas fisik (sarana dan 
prasana) di dalam kelas dan wawancara dengan ustadzah Desi, kemudian peneliti 
pamit pulang kepada ustdzah Desi.  
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 FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : Observasi 5 
Judul  :Observasi proses pembelajaran anak Tunarungu dan media 
pembelajaran yang digunakan 
Informan   : Ustadzah Nabila dan ABK Dastan 
Tempat  : Ruang kelas 1 
Waktu  : 26 Juli 2018 
 Pagi ini keramaian mobil dan sepeda motor menambah hiruk pikuk 
susasana keramaian dan tampak pula lalu lalang para pejalan kaki yang menikmati 
jalan santainya di pinggir jalan raya. Tepat pukul 07:300 WIB saya tiba di 
sekolah, rencana untuk boservasi proses pembelajaran ABK Tunarungu bersama 
ustadzah Nabila. 
 Kegiatan pembelajaran di MIM PK Kartasura berjalan seperti biasanya, 
guru membuka proses pembelajaran dengan salam, kemudian dilanjutkan dengan 
berdoa bersama, sebelum masuk kegiatan inti ustadz memberikan semangat, lalu 
masuk pada kegiatan inti, materi hari ini adalah tentang menulis dan membaca 
tiba-tiba guru menyuruh siswa untuk keluar kelas untuk menanyakan kepada 
semua orang yang ditemuinya tentang makanan kesukaan mereka, kemudian 
ditulis pada selambar kertas, tetapi ustadzah Nabila menyuruh Dastan untuk tetap 
tinggal di kelas terlebih dahulu karena ustadzah Nabila ingin melatih Dastan 
untuk membaca, kali ini ustadzah nabila memulai dengan menyuruh dastan untuk 
mengeja huruf BA-BI-BU-BE-BO, dari sini terlihat tampak sekali ustadzah 
Nabila menggunakan metode gerakan bibir, mimik muka, penekanan suara, dan 
media pembelajaran kartu eja, tampak pula Dastan mengikuti keluarnya  suara 
dari ustadzah Nabila meskipun masih terbata-bata, setelah mengeja kemudian 
dilanjutkan dengan menulis, pada materi menulis ustadzah menyuruh Dastan 
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untuk menulis kata yang diucapkan oleh ustadzah Nabila pada materi ini Ustadzah 
Nabila menggunakan metode penekanan suara dan sesekali menggunakan bahasa 
isyarat. Pembelajaran berakhir dengan ditandai bel sholat duha berbunyi, 
kemudian penelitipun mohon diri  kepada ustadzah Nabila. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wawancara 1 
Hari/Tanggal : Senin, 26 Februari 2018   
Jam  : 07.00-07.35 WIB 
Tempat  : Ruang khusus ABK 
Informan  : Ustadzah Nana 
 Pagi ini, peneliti ikut teman yang sedang melakukan penelitian di sana, 
kami berangkat jam 06.45 WIB dan sampai sekolah jam 7 kemudian peneliti 
mulai wawancara.  
Peneliti : Assalamualaikum, ustadzah (sambil berjabat tangan) 
Ustadzah Nana : Waalaikumsalam, iya mba. Ada apa? 
Peneliti : Mohon maaf ustadzah mengganggu waktunya sebentar. Kira-kira 
jenengan sibuk tidak ya? 
Ustadzah Nana: Ouh iya mba, boleh-boleh. Ada keperluan apa? 
Peneliti  : Ini saya mau tanya-tanya tentang masalah program khusus yang 
ada di MIM PK ini apa aja ya? 
Ustadzah Nana: Kalau untuk program unggulannya itu seperti full day school, 
kelas SME (Sains, Math And English) dan kelas Tahfidz, selain 
dari program-program tersebut MIM PK juga menerapkan 
madrasah inklusi pada ABK.   
Peneliti :  ABK? Ada juga ya us? 
Ustadzah Nana : Ada mba, 11 orang malah, kenapa kaget ya?  
Peneliti  : iya us, ABK itu Anak Berkebutuhan Khusus itu kan us? 
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Ustadzah Nana : iya mba  
Peneliti : Setahu saya itu kan punya sekolah sendiri us, SLB itu kan us? 
Ustadzah Nana: Iya memang sebenarnya yang cocok itu sekolahnya sih di situ 
tetapi di sini juga menerima ABK mba tetapi dengan catatan 
didampingi 1 orang anak 1 guru pendamping sesui dengan karakter 
yang dialaminya itu dan sekarang juga sudah mulai merintis 
program inklusi 
Peneliti  : Ada berapa orang anak us ABKnya? 
Ustadzah Nana: Sampai sekarang ada 11 orang anak mba dengan karakter 
berbeda-beda  mba seperti Tunagrahita yang mampu didik, autis, 
celebral palsy, slow lener dan disleksia, macem-macem pokoknya 
mba. 
Peneliti  : kalau untuk proses pembelajarannya di kelas bagaimana 
ustadzah?  
Ustadzah Nana: Untuk metode yang digunakan guru di dalam Dalam proses 
pembelajaran di kelas, antara ABK dengan anak normal tidak ada 
perbedaan, mereka belajar dalam satu kelas yang sama dengan 
menggunakan metode yang sama hanya saja untuk ABK setiap 
siswa di dampingi oleh satu guru pendamping, diharapakan 
Penerapan ini memudahkan interaksi antara guru dengan ABK 
Peneliti :Terima kasih ustadzah atas informasi dan waktunya, sudah 
mengizinkan saya untuk ikut tanya-tanya, kami pamit dulu us. 
Assalamualaikum (sambil berjabat tangan) 
Ustadzah Nana: Iya mba, semoga berhasil mba. Waalaikum salam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode   : Wawancara 2 
Hari/tanggal  : Senin, 16 Juli 2018 
Jam    : 07:30 WIB 
Tempat   : Kantor Adminitrasi MIM PK Kartasura 
Informan   : Ustadz Rohmadi 
 Pagi ini, peneliti datang ke MIM PK Kartasura. Peneliti berniat untuk 
bertemu kepala sekolah untuk menyerahkan surat ijin penelitian dari kampus. 
Peneliti   : Assalamualaikum ustadz 
Ustadz Rohmadi : Waalaikum salam. Ada keperluan apa ya mba? 
Penelitian   : Ini ustadz saya mau menyerahkan surat penelitian dari 
kampus dan ingin tanya-tanya sama ustadz. 
Ustadz Rohmadi : Oh iya mba, silahkan. Apa yang bisa saya bantu mba. 
Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya sekolah MIM PK Kartasura 
ini ustadz? 
Ustadz Rohmadi : MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebuah sekolah 
tingkat dasar yang didirikan sejak 1970 yang waktu itu 
bernama MI Muhammadiyah 5 Kartasura, namun seiring 
jalannya waktu dan merosotnya SDM yang mengurusi 
sekolah maka mengalami kemunduran baik dari sisi 
kuantitas maupun kualitas. Akhir 2007 menjadi puncak 
kemunduran yang membuat Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Kartasura untuk berfikir keras antara 
dimatikan atau  dihidupkan kembali. 
110 
 
 
 
Akhirnya awal tahun 2008 terjadi kesepakatan untuk terus 
dihidupkan dan dibenahi dari sisi manajemen dan program 
kerjanya dan akhirnya diputuskan untuk menambah nama 
menjadi MI Muhammadiyah PK Kartasura, namun secara 
kedinasan tetap MI Muhammadiyah Kartasura. 
Perjalanan sampai 2014/2015 jumlah siswa mengalami 
pertumbuhan yang pesat, tahun 2008 tercatat jumlah siswa 
satu sekolah 40 anak dan kini 319 anak dan ada 37 guru 
dan karyawan yang terlibat didalamnya dalam 
mensukseskan program pendidikan ke depan. 
Sejak tahun 2008, Pimpinan Ranting yang kemudian 
membentuk BPH (Badan Pelaksana Harian), MIM PK 
Kartasura terus berupaya melengkapi berbagai fasilitas 
yang diperlukan sekolah, waktu itu masih sangat terbatas, 
namun yang dipenuhi utama adalah mengadakan ruang 
kelas yang nyaman, bersih dan menginspirasi anak dan 
mengadakan satu buah Laptop dan satu buah LCD 
Proyektor guna menunjang pembelajaran yang 
menyenagkan dan berkualitas.  
Peneliti  : Kalau asal mula sekolah ini menerima ABK bagaimana 
ustadz? 
Ustadz Rohmadi : Sekolah menerima abk karena dari awal sekolah ini berdiri 
sudah mengunakan pendekatan multiple intelegensi, 
multiple intelegensi adalah pendekan yang memang 
mengakui bahwa semua anak itu cerdas, karena kita sering 
melihat,  di negara-negara lain abk dalam hal ini tidak 
punya tangan, tidak punya kaki tapi di malah bisa 
melejitkan potensi-potensi yang membanggakan, maka dari 
itu pendekatan multiple intelegensi yang ditemukan oleh 
neil amstrong dan dikembangkan oleh ward gadner kita 
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adaptasikan di madrasah ini, sehingga kita menerima anak 
normal dan abk yang kita yakin cerdas tidak hanya kognitif, 
musik adalah sebuah kecerdasan jd tdak mau menyekat-
menyekatnya, namun tidaklah mudah dlm 
pengembangannya karena harus mempersiapkan madrasah 
ini agar tidak terlantar, berusaha memfasilitasi mereka salah 
satunya dengan menyediakan guru yang bener-bener 
lulusan dari PLB, psikologi, OT (ortetik) dan BK. 
Kemudian berkenaan dengan fasilitas fisiknya kita langsung  
mulai merintisnya untuk menyesuaikan kebutuhan ABK. 
Alhmdulillah MIM PK Kartasura berbesis multiple 
intelegensi mendapat izin menjadi madrasah inklusi tahun 
2017.   
Peneliti : Kebijakan apa yang ustadz lakukan ? 
Ustadz Rohmadi : Kebijakan melaksanakann program inklusi Menyesuaikan 
kebutuhan anak dengan membuat PPI yang ABK butuhkan, 
tunarungu dimasukkan kelas dengan anak normal. 
Peneliti :Kelemahan apa saja yang ustadz temui untuk anak 
tuanrungu? 
Ustadz Rohmadi : Kelemahannya adalah ABK lemah dalam segi sosial 
khususnya anak tunarungu, jadi mereka dilatih untuk 
berinteraksi duluu dengan teman sebayanya, lingkungan 
sekitar  dll dan juga Kemandirian kehidupannya lambat 
dibanding anak normal dsb. 
Peneliti : Bagaimana materi yang disampaikan di kelas ustadz? 
Ustadz Rohmadi : Materi yang disampaikan itu sama dengan anak normal, 
misalnya belum bisa tersampaikan semua materi maka 
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penyampaiannya diringankan, supaya anak tunarungu lebih, 
mengerti dan memahami materi tersebut. 
Peneliti : Bagaimana metode guru dalam pembelajaran ABK 
khususnya tunarungu? 
Ustadz Rohmadi : metodenya mengunakan pengembangan komunikasi dan 
bahasa, yaitu dengan menggunakan metode oral, membaca 
ujaran, bahasa isyarat dan komunikasi total, jadi 
penyampaian materinya lebih ringan gak terlalu panjang 
lebar. 
Peneliti  : Adakah fasilitas/sarana prasarana khusus untuk anak ABK 
ustadz, khususnya anak tunarungu? 
Ustadz Rohmadi : Fasilitas yang diberikan untuk saat ini baru ruang khusus 
ABK beserta isinya (spidol, papan tulis, bangku, kasur 
lemari dll) dan alat-alat peraga keseharian yang menunjang 
kehidupan pembelajarannya di sekolah seperti alat-alat 
peraga untuk mengasah motorik halus, motorik kasar dan 
media visual, tidak Cuma dari fasilitas/sarana prasarana saja 
di sini, untuk melatih motoriknya anak tunarungu biasanya 
juga dilatih seperti lari, jalan-jlan dan berenang. 
Peneliti : Bagaimana dengan peningkatan kemapuan yang 
ditunjukkan oleh anak tunarungu ustadz? 
Ustadz Rohmadi : Untuk peningkatan kemampuannya sendiri pasti ada 
mungkin dari segi pengembangan komunikasi dan bahasa 
Peneliti : Adakah hambatan yang dialami sekolah untuk ABK? 
Ustadz Rohmad : Untuk saat ini hambatannya adalah sulitnya mencari guru 
pendamping dari lulusan tertentu misalnya lulusan PLB, 
BK, OT, Psikologi dll yang mengerti tentang kehidupan 
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ABK khususnya Tunarungu, perhatian pemerintah terhadap 
ABK dan biaya masih kurang. 
Peneliti :Terima kasih ustadz atas informasi dan waktunya, saya pamit dulu 
us. Assalamualaikum (sambil berjabat tangan) 
Ustadz Rohmadi: Iya mba, Waalaikum salam.  
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : Wawancara 3 
Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Juli 2018 
Jam   : 09.00-10.30 
Tempat   : Ruang khusus ABK 
Informan   : Ustadz Adib  
Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya madrasah inklusi di MIM 
PK  
Ustadz Adib : Mulai adanya ABK di MIM PK pada tahun 2008 tetapi 
belum ada guru yang kompeten dibidangnya, kemudian 
pada tahun 2017 meneluarkan kebijakan sekolah inklusi 
yaitu anak normal dan ABK disamaratakan dalam satu 
sekolah. Sampai saat ini perkembangan ABK sangat pesat 
dan banyak, karena mekanisme SOPnya sudah siap 
Peneliti : Kebijakan apa yang sekolah keluarkan untuk ABK di 
MIM PK kartasura tadz? 
Ustadz Adb : Kebijakan adalah merintis program inklusi mulai 2017 
sesuai kebutuhan anak dan untuk tenaga pendidiknya yang 
direkrut dari latar belakang lulusan dari PLB, OT, BK dan 
psikologi  
Peneliti :Bagaimana metode guru dalam pembelajaran ABK 
khususnya tunarungu? 
Ustadz Adib : Untuk metode yang diterapkan itu sesuai dengan yang 
diderita ABK. 
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Peneliti  : Adakah fasilitas/sarana prasarana khusus untuk anak ABK 
ustadz, khususnya anak tunarungu? 
Ustadz Adib : Selama ini fasilitas fisik itu yang ada hanya satu ruangan 
khusus ABK dan isinya seperti alat peraga dll,  
Peneliti : Bagaimana dengan peningkatan kemapuan yang 
ditunjukkan oleh anak tunarungu ustadz? 
Ustadz Adib : Peningkatan kemampuannya pasti ada karena adanya 
sebuah proses pembentukan sesuai dengan ABK misalnya 
anak tunarungu, dia mungkin sudah lebih banyak mengerti 
dan memahami bahasa komunikasi. 
Peneliti : Adakah hambatan yang dialami sekolah untuk ABK? 
Ustadz Adib : Belum punya standar yang pasti (akademik) hal ini karena 
perhatian secara langsung dari pemerintah dan misalnya 
dari infrasutur belum semua terpenuhi. 
Peneliti  :Terima kasih ustadz atas informasi dan waktunya, saya 
pamit dulu us. Assalamualaikum (sambil berjabat tangan) 
Ustadz Adib   : Iya mba, Waalaikum salam. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wawancara 4 
Hari/Tanggal : Rabu, 18 Juli 2018 
Jam  : 10.00-10.45 WIB 
Tempat  : Ruang khusus ABK 
Informan  : Ustadzah Arci 
 Hari ini peneliti sampai di MIM PK Kartasura pukul 09:45 kemudian 
langsung menuju ruang ABK dan bertemu dengan ustadzah Arci, lalu peneliti 
mulai wawancara. 
Peneliti : Assalamualaikum, ustadzah arci (sambil berjabat tangan) 
Ustadzah Arci : Waalaikumsalam, iya mba. Ada apa? 
Peneliti : Mohon maaf ustadzah mengganggu waktunya sebentar. Kira-kira 
jenengan sibuk tidak ya? 
Ustadzah Arci : Ouh iya mba, boleh-boleh. Ada keperluan apa? 
Peneliti  : Ini saya mau tanya-tanya tentang anak Tunarungu yang ustadzah 
dampingi, siapa namanya us? 
Ustadzah Arci : Namanya Fariha mba kelas 2B 
Peneliti :  Klasifikasi ketunarunguannya bagaimana us? 
Ustadzah Arci : Fariha itu termasuk Tunarungu mampu dengar mba, jadi masih 
ada sisa-sisa pendengarannya tetapi masih dibantu dengan alat 
bantu dengar tanpa alat bantu dengar dia tidak bisa dengar, selain 
itu kondisi Fariha itu masih memiliki gangguan yang kompleks 
mba  seperti kognitif, kines, konsentrasinya juga susah mba.  
Peneliti  : Bagaimana jika pembelajaran di kelas us? 
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Ustadzah Arci : Masih didampingi mba tetapi sesekali ditinggal tetapi masih lebih 
banyak didampingi dan biasanya pada jam-jam tertentu seperti jam 
8 sampai jam 10 di pull out keluar karena anaknya tidak mau 
belajar di kelas. 
Peneliti :Metode apa yang ustadzah pakai pada saat penyampaian 
pembelajaran? 
Ustadzah Arci: Sebanarnya metode pembelajaran yang dipakai untuk anak 
tunarungu itu ada 4 macam yaitu metode oral/gerakan bibir, 
membaca ujaran, metode manual/isyarat dan komta/komunikasi 
total yaitu percampuran antara gerakan dan ucapan, misalnya 
mengucapkan NA itu dengan menaikkan lidah ke atas dan gerakan 
jari, kalau untuk Fariha saya masih menggunakan gerakan bibir 
tetapi untuk bahasa komunikasi saya biasanya dengan komta/ 
komunikasi total mba. 
Peneliti  : Bahasa isyarat itu yang seperti apa ustadzah? 
Ustadzah Arci: Bahasa isyarat itu seperti apa ya (sambil berfikir) seperti gerakan 
tangan, simbol-simbol yang mana anak tunarungu sudah dilatih 
untuk memahami bahasa isyarat itu, itu ada kamusnya mba, baru 
saja beli kemaren tapi besok ya kalau mau lihat kalau sekarang 
masih dibawa temen (dilampirkan)   
Peneliti  : Apakah metode yang disampaikan guru di kelas untuk Fariha dan 
anak normal itu sama us? 
Ustadzah Arci: Untuk metode yang digunakan guru di kalas masih sama mba 
yaitu metode ceramah.  
Peneliti : Adakah perbedaan materi antara anak normal dan anak 
tunarungu? 
118 
 
 
 
Ustadzah Arci: Untuk materinya masih sama seperti anak normal mba hanya saja 
kalau belum tersampaikan atau anak kurang mampu, maka upaya 
yang dilakukan GPK adalah menurunkan materi atau meringankan 
dalam penyampaian materinya dengan cara diringkas, tidak 
menggunakan kalimat panjang lebar, memilih bahasa yang mudah 
dimengerti si Fariha itu mba, misalnya mapel mtk udah sampai bab 
mengurutkan angka 1-100 tetapi si Fariha belum bisa 
mengurutkannya maka materinya bisa diturunkan terlebih dahulu 
menjadi mengurutkan angaka hanya sampe 1-50 saja mba. 
Peneliti  : Adakah media khusus untuk anak tunarungu us? 
Ustadzah Arci: Kalau untuk media pembelajaran khusus itu saya lebih 
mengunakan media visual saja karena dengan visual itu si anak 
lebih mengerti dan cepat menangkap apa yang di maksudkan dan 
kalau untuk pembelajaran membaca biasanya saya menggunakan 
balok eja dan kartu baca mba. 
Peneliti  : Adakah Fasilitas/sarana prasarana khusus untuk anak Tunarungu 
yang disediakan sekolah? 
Ustadzah Arci : Kalau untuk sarana prasarananya itu udah ada mba misalnya 
seperti sudah dibuatkannya satu ruangan khusus untuk kelas pull 
out yang dilengkapi dengan alat-alat peraga, media khusus sesuai 
kebutuhan ABK khususnya Tunarungu, tetapi untuk alat bantu 
dengar itu masih dari orang tuanya mba, baru itu sih mba. 
Peneliti  : Bagaimana cara ustadazah mengevaluasi hasil pembelajaran 
terhadap fariha? 
Ustadzah Arci : Kalau saya menggunakan soal yang sesuai dengan apa yang 
dipelajari pada hari itu mba 
Peneliti  : Bagaimana bentuk penilaian hasil belajaran untuk Fariha us? 
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Ustadazah Arci: Salah satunya dalam bentuk raport, kalau untuk raportnya itu ada 
2 bentuk raport mba, pertama raport kelas untuk menilai pada 
kemampuan akademiknya dan satu lagi raport khusus yang berupa 
deskripsi yang terdiri dari beberapa aspek seperti emosi, perilaku, 
sosialisasi dan komunikasinya yang bertujuan untuk mengontrol 
adanya peningkatan atau tidak. 
Peneliti : Adakah hambatan yang ustadzah alami selama mendampingi 
fariha? 
Ustadza Arci: Pasti ada mba, misalnya seperti salah seperti salah persepsi yang 
diucapkan, mood si anak, salah pengucapan, masih suka terbolak 
balik kalau ngomong, belum bisa menulis dengan benar sering 
salah dll. 
Peneliti: : Adakah peningkatan kemapuan yang ditunjukkan oleh Fariha? 
Ustadzah Arci: Peningkatan kemampuannya itu peningkatan kemampuannya itu 
ditunjukkan dengan kosa kata yang bertambah dan pemahaman 
kata yang sudah banyak. 
Peneliti  : oh iya lupa us, ustadzah lulusan mana? 
Ustadzah Arci : oh, saya lulusan S1 PLB (Pendidikan Luar Biasa) di UNS mba 
Peneliti : Kalau guru pendamping di sini itu lulusan dari mana aja us 
Ustadzah  : PLB, BK, OT dan Psikologi mba 
Peneliti :Terima kasih ustadzah atas informasi dan waktunya, saya pamit 
dulu us. Assalamualaikum (sambil berjabat tangan) 
Ustadzah Arci: Iya mba, Waalaikum salam. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wawancara 5 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Juli 2018 
Jam  : 09.00-10.30 
Tempat  : Ruang khusus ABK 
Informan  : Ustadzah Desi 
Hari ini peneliti sampai di MIM PK Kartasura pukul 07:00 kemudian 
langsung menuju ruang ABK dan bertemu dengan ustadzah Desi, namun karena 
ustadzah Desi masih mendampingi Hasna dikelasnya, lalu peneliti langsung 
menuju ke kelasnya untuk melihat secara langsung proses pembelajarannya, 
kemudian setelah selesai, kemudian ustadzah Desi mengajak ke ruang ABK untuk 
mulai wawancara. 
Peneliti : Assalamualaikum, ustadzah Desi (sambil berjabat tangan) 
Ustadzah Desi : Waalaikumsalam, iya mba. Ada apa? 
Peneliti : Mohon maaf ustadzah mengganggu waktunya sebentar. Kira-kira 
jenengan sibuk tidak ya? 
Ustadzah Desi : Engga mba, boleh-boleh. Ada keperluan apa? 
Peneliti  : Ini saya mau tanya-tanya tentang anak Tunarungu yang ustadzah 
dampingi, siapa namanya ya us? 
Ustadzah Desi : Namanya Hasna kelas 2 A mba 
Peneliti :  Klasifikasi ketunarunguannya bagaimana us? 
Ustadzah Desi : Hasna itu termasuk anak yang memiliki tunarungu masih bisa 
ngomong (ringan) tetapi masih dibantu dengan alat bantu dengar 
tanpa alat bantu dengar dia tidak bisa dengar, selain itu kondisi 
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Hasna masih memiliki kognitif yang bagus, membaca sudah bisa, 
mendengarnya sudah lumayan bisa  meski alat bantu dengarnya 
dilepas dia bisa dengar akan tetapi dengan sedikit mengerasin 
suaranya.   
Peneliti  : Bagaimana jika pembelajaran di kelas us? 
Ustadzah Desi : Masih didampingi mba tetapi sesekali ditinggal tetapi masih lebih 
banyak didampingi dan dia jarang sekali di pull out ke ruang ABK  
Peneliti : Metode apa yang ustadzah pakai pada saat proses pembelajaran? 
Ustadzah Desi: Karena si Hasna itu masih tergolong ke dalam tunarungu ringan 
maka saya cuma memakai mimik muka dan gerakan bibir saja dan 
tidak memakai isyarat tangan. 
Peneliti  : Apakah metode yang disampaikan guru di kelas dan anak normal 
itu sama us? 
Ustadzah Desi : Metode yang digunakan guru di kalas masih sama mba yaitu 
metode ceramah mba dalam pembelajarannya kita menggunakan 
PPI sebgai pedoman mba. 
Peneliti : PPI ??? Apa itu ustadzah? 
Ustadzah Desi : Program Pengajaran Individual, itu lo mba sama seperti RPP 
Peneliti : Adakah perbedaan metode yang digunakan pada setiap materi 
yang disampaikan? 
Ustadzah Desi : Kalau perbedaan yang sangat khusus itu tidak ada mba, karena 
kalau untuk anak tunarungu pasti menggunakan metode yang sama 
seperti gerakan bibir, mimik muka dll, misalnya pada materi 
membaca dan menulis saja, untuk melihat anak itu bisa membaca 
kan karena dia sering dilatih terus menerus, diulang-ulang terus 
maka huruf demi huruf itu pasti melekat yang menghasilkan anak 
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nantinya bisa membaca, contohnya kata baju, itu kan terdiri dari 
ejaan B-A + J-U= Baju nah nanti jika anak bertemu dengan ejaan 
seperti itu lagi maka akan bisa membacanya. 
Peneliti : Adakah perbedaan materi antara anak normal dan anak 
tunarungu? 
Ustadzah Desi: Materinya masih sama seperti anak normal mba hanya saja kalau 
belum tersampaikan atau anak kurang mampu, maka upaya yang 
dilakukan saya itu diulangi lagi ketika pas waktu istirahat atau 
loangsung di pull out ke ruangan ABK agar materinya 
tersampaikan semua, namun itu jarang-jarang juga sih mba hanya 
beberapa kali saja. 
Peneliti  : Adakah media khusus untuk anak tunarungu us? 
Ustadzah Desi: Kalau untuk media pembelajaran saya jarang menggunakan media 
mba karena si Hasna itu bisa ikutan dengan temannya dan gampang 
nangkapnya  tetapi tetapi pada mapel tertentu yang sulit 
menjelaskannya misal Matematika baru menggunakan media 
kertas. 
Peneliti  : Adakah Fasilitas/sarana prasarana khusus untuk anak Tunarungu 
yang disediakan sekolah? 
Ustadzah Desi : Kalau untuk sarana prasarananya itu sudah ada mba misalnya 
seperti sudah dibuatkannya satu ruangan khusus untuk kelas pull 
out yang dilengkapi dengan alat-alat peraga sesuai dengan 
kebutuhan ABK 
Peneliti  : Bagaimana cara ustadazah mengevaluasi hasil pembelajaran sama 
Hasna? 
Ustadzah Desi: Kalau saya biasanya memberikan soal-soal mba sesuai dengan 
materi sebelumnya 
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Peneliti  : Bagaimana bentuk penilaian hasil pelajaran untuk Hasna us? 
Ustadazah Desi: Untuk penilainnya itu bisanya saya memberikan hadiah atau 
biasanya saya kasi bintang tetapi untuk penilaiannya yang lain  juga 
ada raport mba, khusus ABK mendapatkan 2 raport.  
Peneliti : Adakah hambatan yang ustadzah alami selama mendampingi 
Hasna? 
Ustadza Desi: Pasti ada mba, misalnya seperti salah seperti ketika mood anaknya 
turun, dan fasilitas masih belum lengkap, mungkin kira-kira seperti 
itu sih mba    
Peneliti: : Adakah peningkatan kemapuan yang ditunjukkan oleh Fariha? 
Ustadzah Desi: Peningkatan kemampuannya itu ditunjukkan dengan lebih bisa 
berinteraksi karena kosa kata yang bertambah dan pemahaman kata 
yang sudah banyak dan kognitifnya juga mengalami peningkatan 
tetapi yang belum tercapai adalah penyusunan katanya belum 
teratur.  
Peneliti  : oh iya lupa us, ustadzah lulusan mana? 
Ustadzah Desi: oh, saya lulusan S1 psikologi di USB  
Peneliti : Kalau guru pendamping di sini itu lulusan dari mana aja us 
Ustadzah Desi : PLB, BK, OT dan Psikologi mba 
Peneliti   :Terima kasih ustadzah atas informasi dan waktunya, saya pamit 
dulu us. Assalamualaikum (sambil berjabat tangan) 
Ustadzah Desi: Iya mba, Waalaikum salam. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wawancara 6 
Hari/Tanggal : Jum’at, 20 Juli 2018 
Jam  : 09.00-10.30 
Tempat  : Ruang khusus ABK 
Informan  : Ustadzah Nabila 
Hari ini peneliti sampai di MIM PK Kartasura pukul 08:30 pagi kemudian 
langsung menuju ruang ABK dan bertemu dengan ustadzah Arci untuk melihat 
kamus bahasa isyarat khusus untuk tunarungu lalu tepat jam 09:30 peneliti 
bertemu dengan ustadzah Nabila kemudian  mulai wawancara. 
Peneliti     : Assalamualaikum, us Bila (sambil berjabat tangan) 
Ustadzah Nabila  : Waalaikumsalam, iya mba. Ada yang bisa dibantu? 
Peneliti    : Mohon maaf ustadzah mengganggu waktunya sebentar. Kira-
kira jenengan sibuk tidak ya? 
Ustadzah Nabila   : Oh iya mba, boleh-boleh. Ada apa ya? 
Peneliti         : Ustadzah lulusan mana? 
Ustadzah Nabila     : Oh, saya lulusan S1 BK di IAIN   
Peneliti    : Ini saya mau tanya-tanya tentang anak Tunarungu yang 
ustadzah dampingi, siapa namanya us? 
Ustadzah Nabila   : Dastan mba kelas 1A 
Peneliti      :  Klasifikasi ketunarunguannya bagaimana us? 
Ustadzah Nabila   : Dia itu termasuk Tunarungu mampu dengar tetapi agak susah 
ngomongnya mba 
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Peneliti       : Bagaimana jika pembelajaran di kelas us? 
Ustadzah Nabila   : Masih harus didampingi mba tetapi terkadang ditinggal  
Peneliti        : Metode apa yang ustadzah pakai dalam saat menyampaikan 
pembelajaran, khususnya materi membaca? 
Ustadzah Nabila : Metode yang dipaikan itu tergantung dengan ketunarunguan 
masing-masing anak, seperti gerakan bibir, mambca ujaran, 
isyarat dan komta kalau yang saya tangani itu langsung lebih 
kepada gerakan bibir dan penekanan vocalnya seperti 
mengucapkan BA BI BU BE BO. 
Peneliti      : Apakah metode yang disampaikan guru di kelas untuk dastan 
dan anak normal itu sama us? 
Ustadzah Nabila: Untuk metode yang digunakan guru di kalas masih sama mba 
yaitu metode ceramah.  
Peneliti : Adakah perbedaan materi antara anak normal dan anak 
tunarungu? 
Ustadzah Nabila   : Untuk materinya masih sama seperti anak normal mba  
Peneliti        : Adakah media khusus untuk anak tunarungu us? 
Ustadzah Nabila  : Sebenarnya banyak media yang bisa dipakai hanya saja di 
sesuaikan dengan kebutuhannya mba, kalau untuk anak yang 
saya dampingi itu biasanya saya menggunakan fest card, 
kartu kosa kata dan media gambar.  
Peneliti    : Adakah Fasilitas/sarana prasarana khusus untuk anak      
Tunarungu yang disediakan sekolah? 
Ustadzah Nabila : Fasilitas yang sudah diberikan sekolah itu baru satu ruangan 
khusus ABK  
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Peneliti      : Bagaimana cara ustadazah mengevaluasi hasil pembelajaran  
terhadap fariha? 
Ustadzah Nabila   : Biasanya saya menggunakan soal yang sesuai dengan apa 
yang dipelajari pada hari itu mba 
Peneliti  : Bagaimana bentuk penilaian hasil belajarnya untuk Dastan 
us? 
Ustadazah Nabila: penilaian hasil belajarnya salah satunya dalam bentuk raport,  
raport untuk ABK di MIM PK Kartasura ada 2 macam yaitu raport 
sekolah dan raport perkembangan kemampuan danri guru 
pendampingnya. 
Peneliti : Adakah hambatan yang ustadzah alami selama mendampingi 
fariha? 
Ustadza Nabila: Masalah hambatan sudah Pasti ada mba, misalnya mood dia 
sudah tidak baik maka kita sebagai guru pendamping harus bisa 
membangun mood dari si aanak, mungkin salah satunya itu mba.  
Peneliti: : Adakah peningkatan kemapuan yang ditunjukkan oleh Dastan? 
Ustadzah Nabila: Kalau untuk peningkatan kemampuan itu ditunjukkan dengan 
mengeja katanya sudah lebih banyak mba, itu bisa dilihat pada 
progres buku komunikasinya mba, misalnya da yang kurangnya 
dmna besok dilatih lagi, begitupun sbaliknya jika ada yang 
meningkat saya lanjutkan. 
Peneliti : Kalau untuk guru pendamping di sini itu lulusan dari mana aja us 
Ustadzah Nabila: PLB, BK, OT dan Psikologi mba 
Peneliti :Terima kasih ustadzah atas informasi dan waktunya, saya pamit 
dulu us. Assalamualaikum (sambil berjabat tangan) 
Ustadzah Nabila: Iya mba, Waalaikum salam. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wawancara 7 
Hari/Tanggal : Senin, 30 Juli 2018 
Jam  : 09.00-10.30 
Tempat  : Luar kelas kelas 2  
Informan  : Ustadzah Nindiatika 
Hari ini peneliti sampai di MIM PK Kartasura pukul 08:47 pagi kemudian 
langsung menuju kelas 2 untuk melihat proses pembelajaran di kelas. Kemudian 
setelah beberapa saat ustadzah Tika ngajak peneliti untuk melakukan wawancara 
di luar kelas, kir-kira jam 09:00 wawancara di mulai. 
Ustadzah Tika  : Sini aja ya mba (sambil mempersilahkan duduk) 
Peneliti  : Enggeh us, 
Ustadzah Tika       : Gimana mba, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Gini ustadzah saya melakukan penelitian di madrasah ini 
mengenai anak tunarungu, nah jenengan sebagai 
informannya, Kira-kira jenengan sibuk tidak ya? 
Ustadzah Tika  : Oh iya mba, boleh-boleh. Ada apa ya? 
Peneliti  :  Ini tadi ustadzah mengajar mapel apa ya? 
Ustadzah Tika : Bahasa Indonesia materinya menulis kalimat tanya dan 
kalau  Matematika materinya mengenal bilangan sampai 
500 puluhan dan ratusan 
Peneliti     :Apa yang dilakukan GPK ketika pembelajaran anak 
tunarungu di dalam kelas? 
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Ustadzah Tika : Mendampingi disampingnya mba jika anak tersebut 
dirasa memungkinkan belajar di kelas, namun jika tidak 
bisa maka langsung di Pull out di luar kelas, selama proses 
pembelajarannya, selain menberikan  
Peneliti  : Ini saya mau tanya-tanya tentang pembelajaran anak 
Tunarungu di dalam kelas us? 
Ustadzah Tika     : Pembelajaran anak tunarungu di kelas itu disamaratakan 
dengan anak normal, maksudnya adalah sistematikanya 
sama dengan anak normal, hanya saja ada 1 orang guru 
pendamping khusus yang mengerti kebutuhan tunarungu 
tersebut 
Peneliti         : Bagaimana metode yang diterapkan GPK ketika 
mendampingi anak tunarungu di kelas? 
Ustadzah Tika  : Kalau untuk tunarungu guru pendamping menggunakan 
metode khusus seperti gerakan bibir, mimik muka dll. 
Peneliti   : Bagaimana metode mengajar ustadzah dalam 
pembelajaran anak tunarungu di kelas? 
UstadzahTika        : Untuk metode pembelajaran yang saya gunakan di kelas 
digunakan guru di kalas masih sama mba yaitu metode 
ceramah.  
Peneliti  : Adakah media khusus yang dipakai oleh GPK dalam 
pembelajaran anak tunarungu?  
Ustadzah Tika   : Media yang digunakan GPK untuk anak tunarungu? 
Menyesuaikan materi yang disampaikan mba, biasanya sih 
memakai seperti gambar-gambar gitu mba, kartu eja gitu 
mba. 
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Peneliti    : Adakah Fasilitas/sarana prasarana khusus untuk anak      
Tunarungu yang disediakan sekolah us? 
Ustadzah Tika  : Fasilitas yang sudah diberikan sekolah untuk anak 
tunarungu apa ya? Mungkin seperti alat peraga visual, kalau 
secara umumnya sih sudah disediakan 1 ruangan khusus 
untuk ABK 
Peneliti  : Adakah hambatan yang ustadzah lihat untuk GPK alami 
selama di kelas? 
Ustadza Tika  : Untuk saya atau untuk guru GPK yang di kelas? Kalau 
hambatan yang saya alami di kelas adalah anak-anak yang 
lari-larian, mengganggu temannya dan sering keluar kelas 
karena kelas saya itu merupakan kelas kines jadi setiap 
masuk kelas harus diteriakin dulu, tetapi kalau Masalah 
hambatan yang mungkin dihadapi GPK itu ketika moodnya 
si anak turun jadi GPK tersebut harus membangun moodnya 
dan mungkin ketika memahamkan si anak tunarungu 
tentang suatu hal baru dan suatu hal yang baru terus sesuatu 
tersebut susah dipahami si anak mba. 
Peneliti  : Mungkin itu saja us, terima kasih atas informasi dan 
waktunya, saya pamit dulu us. Assalamualaikum (sambil 
mencium tangan) 
Ustadzah Nabila : Iya mba, semoga bermanfaat. Waalaikum salam. 
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LAMPIRAN FOTO 
Dokumnetasi Keadaan di MIM PK Kartasura 
                  
(Halaman MIM PK Kartasura)        (Serentetan kegiatan di MIM PK Kartasura) 
 
   
(wawancara dengan KAPSEK MIM PK Kartasura)  (wawancara dengan GPK MIM PK Kartasura) 
 
   
      (wawancara dengan guru kelas )  
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Dokumnetasi pembelajaran anak Tunarungu 
         
(Tampak anak melihat mimik muka GPKnya)  (Tampak anak malihat gerak bibir GPKnya) 
           
(Tampak ketika anak terganggu pendengarannya)  (Tampak anak malihat gerak bibir GPKnya) 
         
(Hearing Aids sebagai alat bantu dengarnya)   (Mengulang kata yang diucapkan dengan cara meniru 
gerak bibir GPKnya) 
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         (Penerapan bahasa isyarat ) (Peneliti mencoba untuk berkomunikasi langsung) 
  
(Pembelajaran keterampilan melatih motorik halus) (Anak Tunarungu latihan tari)  
 
Dokumentasi media pembelajaran visual yang di pakai 
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DOKUMENTASI DI DALAM RUANG KHUSUS ABK 
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